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ABSTRAK 

Judul  : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) Materi 
Barisan Deret Aritmatika dan Geometri 
pada Siswa Man Kendal Ditinjau dari Self-
Efficacy. 

Nama  : Asmiatunnisa  

NIM : 1908056001 

Kemampuan pemecahan masalah HOTS merupakan 
salah satu kemampuan yang memiliki peran penting. Adapun 
kemampuan tersebut dapat kita lihat dari beberapa aspek 
salah satunya ialah self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah 
HOTS siswa khususnya materi barisan deret aritmatika dan 
geometri yang dilihat dari tingkat self efficacy yang dimiliki 
setiap siswa kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 di MAN Kendal 
yang berjumlah 60 siswa. Subjek dalam penelitian ini 
terdapat 6 siswa. Data penelitian diambil dari angket self 
efficacy, tes kemampuan pemecahan masalah HOTS, dan 
wawancara. Hasil penelitian ini subjek dengan self efficacy 
tinggi mampu melakukan pemecahan masalah HOTS pada 
level kognitif C4, C5 dan C6 pada materi barisan deret 
aritmatika dan geometri. Subjek dengan self efficacy sedang 
diperoleh bahwa subjek hanya dapat menyelesaikan masalah 
pada level kognitif C4 dan C5. Subjek dengan self efficacy 
rendah diperoleh bahwa subjek hanya dapat menyelesaikan 
masalah pada level kognitif C4, untuk C5 dan C6 subjek 
dengan self efficacy rendah hanya mampu laksanakan tahap 
mengidentifikasi masalah. 
Kata kunci: pemecahan masalah, HOTS, self efficacy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang harus 

dipelajari oleh siswa, dan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menempati posisi penting dalam 

pendidikan. Matematika merupakan suatu upaya untuk 

mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika dengan kemampuannya sendiri 

melalui proses internalisasi sehingga konsep atau 

prinsip itu terbangun kembali. Sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014, yang menyatakan 

bahwa matematika bersifat universal dan bermanfaat 

bagi kehidupan manusia dan juga menjadi dasar 

perkembangan ilmu pengetahuan teknologi modern, 

serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 

ilmu, dan mendorong kemajuan daya pikir manusia. 

Salah satu kemampuan matematika yang harus dimiliki 

siswa adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematika (Suryani et al., 2020).  Pendidikan sering 

dijadikan sebagai barometer perkembangan suatu 

negara dan sayangnya, pendidikan di Indonesia belum 

dapat dikatakan sepenuhnya baik, hal ini dapat dilihat 

dari perolehan PISA (Programme for International 
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Student Assessment) tahun 2018 dan TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) pada tahun 

2015 yang mana pada PISA Indonesia menduduki 

peringkat ke 72 dari 78 negara pada bidang matematika 

dan pada TIMSS menduduki peringkat 5 dari bawah. 

Rendahnya capaian Indonesia pada PISA dan TIMSS ini 

dapat disebabkan berbagai faktor, diantaranya 

rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan soal-

soal keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) (Gity Wulang Mandini, 2018).  

Kemampuan pemecahan masalah HOTS penting 

dimiliki oleh setiap siswa karena kemampuan 

pemecahan masalah HOTS sangat berpengaruh terhadap 

hasil tes, terutama tes TIMSS (Tajudin & Chinnappan, 

2016). Ini menunjukkan perlunya meningkatkan 

keterampilan matematika siswa, terutama kapasitas 

mereka untuk memecahkan masalah yang 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diukur 

dengan HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang 

merupakan suatu proses berpikir siswa pada level 

kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari 

berbagai konsep dan metode kognitif serta taksonomi 

pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi 
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bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan 

penilaian. HOTS meliputi kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, 

kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil 

keputusan (Saputra, 2016:91). Siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah HOTS yang baik akan 

dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, 

berargumen dengan baik, mampu pemecahan masalah, 

mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu 

berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi 

lebih jelas. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

salah satu potensi yang ada pada diri siswa, yang 

memungkinkan siswa dapat memecahkan masalah dan 

dapat menerapkan permasalahan tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari (Suryani et al., 2020).  

Berdasarkan penjelasan di atas bisa diartikan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dalam proses pembelajaran, baik 

pada pembelajaran matematika dan mata pelajaran 

lainnya. Siswa yang mampu memecahkan masalah 

secara efektif memiliki kaki di kompetisi karena mereka 

belajar bagaimana menempatkan pengetahuan dan 

kemampuan mereka yang ada untuk penggunaan praktis 

(Elita et al., 2019).  
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Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

merupakan salah satu fokus utama dalam pembelajaran 

matematika, hal ini dikarenakan kemampuan 

pemecahan masalah melibatkan berbagai proses kognitif 

dan aktivitas berpikir yang menggunakan pengetahuan 

dan pemahaman konsep matematika yang dimiliki untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

(Risa Setyaningsih, 2022). Keberhasilan seorang peserta 

didik dalam pemecahan suatu masalah dipengaruhi oleh 

kesadarannya tentang apa yang diketahui, bagaimana 

proses pemecahan masalah, mengevaluasi proses, serta 

hasil berpikir (Lai et al, 2015). Selain itu kemampuan 

pemecahan masalah siswa juga dipengaruhi oleh 

keyakinan seseorang peserta didik dalam pemecahan 

masalah dan pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

self-efficacy ketika dihadapkan dengan keadaan yang 

menyulitkannya dalam pemecahan masalah maka 

dengan yakin mereka mampu mengatasi keadaan 

tersebut dengan mengerahkan semua kemampuanya 

agar mencapai hasil yang diharapkan dengan baik.  

Self-Efficacy merupakan keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 

menghasilkan suatu tingkat kinerja yang diyakini akan 
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berdampak pada kehidupan mereka (Rachmawati et al., 

2021). Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya bahwa self-efficacy mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematika. Self-efficacy mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah matematika karena 

dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

siswa yang berada pada kategori self-efficacy lebih tinggi 

cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik (Abidatul Imaroh, Ulumul Umah, 2021). 

Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih 

mungkin untuk melakukannya dengan baik di sekolah 

dan menyelesaikan tugas mereka tepat waktu. 

Berbanding terbalik dengan peserta didik degan self-

efficacy rendah. Peserta didik dengan self-efficacy rendah 

mudah menyerah pada setiap masalah yang dihadapi. 

Hal tersebut disebabkan karena ketidakyakinan siswa 

terhadap kemampuan yang dimilikinya akan 

berpengaruh terhadap usaha serta keuletan peserta 

didik yang berdampak pada rendahnya kemampuan 

siswa dalam pemecahan suatu masalah yang diberikan 

(Chen, Lee dan Hsu, 2015). Oleh karenanya self-efficacy 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

pemecahan masalah matematika, karena mempengaruhi 
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keyakinan peserta didik dalam mengambil setiap 

langkah pemecahan masalah yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika Bu 

Ais Indraswati, diperoleh bahwa siswa di MAN Kendal 

cukup sering diberikan soal dengan konteks HOTS dan 

hasil yang diperoleh pun beragam dimana terdapat 

siswa yang mampu mengerjakan dengan baik sampai 

belum mampu melakukan pemecahan masalah HOTS. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa saat 

pembelajaran di kelas bahwa banyak siswa yang kurang 

percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya, hal ini 

terlihat ketika guru meminta siswa untuk menulis atau 

menjelaskan jawaban dari latihan soal yang diberikan di 

depan kelas, banyak siswa yang tidak ingin maju. Selain 

itu, terlihat juga banyak siswa yang langsung menyalin 

jawaban teman saat diberikan latihan soal. Kemudian 

berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama PPL di 

MAN Kendal juga diperoleh bahwa siswa kelas XI MIPA 5 

dan XI MIPA 6 bahwa guru di MAN Kendal cukup sering 

memberikan soal HOTS dalam pembelajaran. Namun 

dalam proses pembelajarannya kebanyakan siswa hanya 

mengingat bukan memahami konsep, sehingga ketika 

diberikan soal beberapa siswa masih bingung 

menghubungkan informasi yang tersedia dalam soal, 
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siswa lebih mementingkan jawaban akhir dibandingkan 

dengan proses pemecahan masalah. Terlebih jika soal 

yang diberikan berbeda dengan contoh yang 

menyebabkan ketidakyakinan siswa dalam pemecahan 

masalah yang dihadapi. Selain itu, masih banyak siswa 

yang beranggapan bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit, sehingga ketika siswa menemukan 

hal yang dianggap kurang dipahami, siswa cenderung 

memilih tidak bertanya atau diam. Hal ini akan 

berdampak pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan menjadikan self efficacy yang dimiliki 

siswa rendah. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, perlu dikaji 

lebih lanjut terkait kemampuan pemecahan masalah 

HOTS yang dimiliki siswa dengan tingkat self efficacy 

yang siswa miliki. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) Materi Barisan Deret 

Aritmatika dan Geometri pada Siswa MAN Kendal 

Ditinjau dari Self Efficacy”. 
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B Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti menemukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Siswa belum bisa melakukan pemecahan masalah 

matematika dengan baik. 

2. Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah sesuai 

dengan prosedur pemecahan masalah. 

3. Siswa kesulitan memahami soal dan perhitungan. 

4. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan masalah matematika. 

5. Siswa mengalami kesulitan dalam melakukan 

pemecahan masalah barisan dan deret yang 

berhubungan dengan masalah kontekstual. 

6. Self efficacy siswa masih kurang sehingga kurangnya 

percaya diri mengakibatkan proses pemecahan 

masalah belum bisa maksimal. 

C Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah berdasarkan latar belakang 

di atas yaitu kemampuan pemecahan masalah HOTS oleh 

siswa. Diperlukan empat indikator dalam pemecahan 

masalah matematis, yaitu memahami masalah, 

merencanakan strategi pemecahan masalah, 

melaksanakan strategi pemecahan masalah, melihat 

kembali hasil yang diperoleh. Selain menggunakan 
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indikator pemecahan masalah tersebut, peneliti juga 

ingin mengetahui apakah ada faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika terutama HOTS. Salah satu faktor 

lain tersebut  adalah self efficacy siswa.  

D Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat disusun 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah HOTS 

siswa kelas XI MIPA di MAN Kendal yang memiliki self 

efficacy tinggi pada materi barisan deret aritmatika 

dan geometri? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah HOTS 

siswa kelas XI MIPA di MAN Kendal yang memiliki self 

efficacy sedang pada materi barisan deret aritmatika 

dan geometri? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah HOTS 

siswa kelas XI MIPA di MAN Kendal yang memiliki self 

efficacy rendah pada materi barisan deret aritmatika 

dan geometri? 
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E Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kemampuan siswa kelas XI MIPA 

MAN Kendal yang memiliki self efficacy tinggi dalam 

pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret 

aritmatika dan geometri. 

2. Untuk menganalisis kemampuan siswa kelas XI MIPA 

MAN Kendal yang memiliki self efficacy sedang dalam 

pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret 

aritmatika dan geometri. 

3. Untuk menganalisis kemampuan siswa kelas XI MIPA 

MAN Kendal yang memiliki self efficacy rendah dalam 

pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret 

aritmatika dan geometri. 

F Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini baik 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis, sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi kepada guru dan calon guru 

tentang sejauh mana tingkat self efficacy yang 

dimiliki siswa kelas XI SMA/MA dalam pemecahan 

masalah HOTS pada materi barisan deret aritmatika 

dan geometri. 
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2. Memberikan masukan kepada guru dan calon guru 

untuk memahami perilaku siswa dengan masing-

masing self efficacy yang dimiliki siswa kelas XI 

SMA/MA serta dapat membina dan membantu 

dalam meningkatkannya. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon 

guru untuk merencanakan model pembelajaran 

yang tepat dengan mempertimbangkan self efficacy 

matematika yang dimiliki oleh siswa dalam 

pemecahan masalah HOTS pada materi barisan 

deret aritmatika dan geometri. 

4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah pada 

soal HOTS ditinjau dari self efficacy. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A Kajian Pustaka 

1. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

a) Definisi HOTS 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam level 

yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai 

macam konsep dan metode kognitif disebut sebagai 

Higher Order Thinking Skill (HOTS), HOTS didalamnya 

meliputi kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir kritis (Nur Dinni, 2018).  HOTS 

juga diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menghadapi masalah yang tidak biasa, tidak pasti, 

pertanyaan, dan dilema. Dalam menyelesaikan masalah 

seperti ini, siswa tidak bisa langsung menggunakan 

solusi yang dilafalkan, tetapi harus mengkombinasikan 

pemikiran kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan 

kreatif untuk mengembangkan strategi kreatif untuk 

menyelesaikannya (Kurniawan et al, 2020). HOTS 

merupakan keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif dalam pemecahan masalah sehingga pada 

akhirnya mampu pemecahan masalah sehingga 

melakukan pengambilan keputusan (Jailani, Sugiman, 

Heri Retnawati, Bukhori, Ezi Apino, Hasan Djidu, 2019). 
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Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang baik, mampu memecahkan masalah, 

mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu 

berhipotesis dan memahami hal kompleks menjadi 

lebih jelas (Badjeber and Purwaningrum, 2018). 

Kemampuan siswa dalam menganalisis suatu masalah 

dan mampu menghubungkan kedalam konsep yang 

telah dimilikinya, kemampuan inilah yang dinamakan 

sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skill. Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) merupakan suatu proses berpikir yang 

menurut siswa mampu mengolah informasi yang ada 

dan mampu menghasilkan pengertian dan keterlibatan 

baru dengan cara tertentu (Dhina Cahya Rohim, 2019). 

b) Indikator HOTS 

Adapun indikator HOTS menurut Anderson dan 

David R. Krathwohl (2001) membagi aspek ranah 

kognitif menjadi tiga sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



14 
 

 
 

Tabel 2. 1 Ranah Kognitif HOTS 

Analisis a 
 
b 

Menjabarkan unsur yang dibutuhkan 
dalam pemecahan masalah 
Kata kerja: membandingkan, memeriksa, 
dan menguji. 

Evaluasi a 
b 

Merumuskan keputusan 
Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 
memutuskan, memilih, mendukung 

Mencipta a 
b 

Menciptakan ide dan gagasan sendiri 
Kata kerja: konstruksi, desain, kreasi, 
mengembangkan, menulis, 
memformulasikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang HOTS 

dapat disimpulkan bahwa HOTS merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi 

beberapa aspek diantaranya yaitu kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta serta 

kemampuan kemampuan lainnya yang dimiliki oleh 

individu dalam memecahkan suatu masalah yang tidak 

biasa. Indikator berpikir tingkat tinggi mencakup hal-

hal seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Adapun indikator masalah HOTS yang dikemukakan 

oleh Krathwohl dalam Ayuningtyas & Rahaju (2013) 

sebagai berikut:  

1) Menganalisis (analysis) yaitu memisahkan materi 

menjadi bagian-bagian kecil dan menemukan suatu 



15 
 

 
 

bagian saling terhubung antara satu dengan lainnya. 

Adapun indikator menganalisis sebagai berikut: 

a. Membedakan, terjadi ketika siswa 

membedakan bagian yang tidak relevan dan 

yang relevan atau dari bagian yang penting ke 

bagian yang tidak penting dari suatu materi 

yang diberikan. 

b. Mengorganisasikan yaitu menentukan 

bagaimana suatu bagian elemen tersebut cocok 

dan dapat berfungsi bersama-sama di dalam 

suatu struktur. 

c. Menghubungkan, terjadi ketika siswa dapat 

menentukan inti suatu materi yang diberikan. 

2) Mengevaluasi (evaluate) merupakan kemampuan 

untuk memilih dan memutuskan strategi 

pemecahan dalam menemukan solusi dari 

permasalah seperti mengecek. 

a. Mengecek ialah proses menemukan 

ketidaksesuaian antara proses dan hasil. 

b. Mengkritisi, terjadi ketika siswa mendeteksi 

ketidak konsistenan antara hasil dan beberapa 

kriteria luar atau keputusan yang sesuai dengan 

prosedur masalah yang diberikan. 
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3) Mencipta (create) ialah menempatkan element 

bersama-sama untuk membentuk suatu 

keseluruhan yang koheren atau membuat hasil 

yang asli, seperti menyusun, merencanakan dan 

menghasilkan. 

a. Menyusun yaitu melibatkan penemuan 

hipotesis berdasarkan kriteria yang diberikan. 

b. Merencanakan yaitu suatu cara untuk membuat 

rancangan untuk menyelesaikan suatu tugas 

yang diberikan. 

c. Menghasilkan yaitu membuat suatu produk, 

dimana siswa diberikan deskripsi dari suatu 

hasil dan harus menciptakan produk yang 

sesuai dengan deskripsi yang diberikan. 

c) Karakteristik HOTS 

Untuk membuat soal HOTS, harus dipahami 

terlebih dahulu bagaimana karakteristik soal HOTS. 

berikut ini merupakan karakteristik soal HOTS 

(Mohammed & Lebar, 2017: 470-471): 

1) Mengandung rangsangan, rangsangan pada soal 

HOTS harus berfungsi dan memberikan informasi 

yang cukup untuk menghasilkan keterampilan, 

menarik kesimpulan, dan penalaran kritis. 
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2) Terdiri dari beberapa lapisan pemikiran, 

mengukur beberapa macam tingkatan berpikir 

kognitif. 

3) Konteks tidak sering digunakan, memaksa siswa 

untuk benar-benar berpikir, tidak hanya sekedar 

mengingat materi yang tercakup di kelas. 

4) Situasi kehidupan nyata, hal ini dimaksudkan agar 

siswa dapat menerapkan berbagai disiplin ilmu 

untuk menyelesaikan permasalah dalam 

kehidupan sehar. 

5) Tidak berulang, artinya soal HOTS yang diberikan 

setiap tahunnya harus berbeda meskipun soal 

HOTS terbaik dapat dihafal jika diulang setiap 

tahunnya. 

2. Masalah Matematika  

Masalah diartikan sebagai suatu keadaan yang 

harus segera diselesaikan. Dalam mempelajari 

matematika tentu tidak terlepas dari masalah, karena 

berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar matematika 

dilihat dari kemampuannya dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Sesuatu persoalan merupakan masalah bagi 

seseorang, bila persoalan tersebut tidak dikenalnya atau 

orang tersebut tidak mengetahui prosedur untuk 

menyelesaikan masalah (Russeffendi, 2006) 
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Masalah dalam matematika yaitu ketika seseorang 

yang dihadapkan pada suatu permasalahan matematika, 

kemudian ia tidak dapat langsung mencari solusinya 

(Isnaeni, 2014). Suatu pertanyaan akan menjadi masalah, 

jika situasi yang disadari penuh oleh seseorang dan 

menjadi tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan 

suatu tahap kegiatan dengan cara teratur (Wahyudi & 

Anugraheni, 2017). Suatu pertanyaan dapat dikatakan 

sebagai suatu masalah apabila prosedur pemecahannya 

tidak segera dapat dikatakan sebagai suatu masalah 

apabila prosedur pemecahannya tidak segera dapat 

diketahui dengan mudah menurut seseorang untuk 

menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 

suatu cara berpikir yang baru (Wardhani, 2010). 

Masalah matematika merupakan suatu persoalan atau 

pertanyaan yang bersifat menantang yang tidak dapat 

diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah 

diketahui. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Situasi tertentu mungkin menjadi masalah bagi 

seseorang, orang lain mungkin menemukan mereka 

untuk sepenuhnya dikelola. Mungkin saja masalahnya 

adalah masalah saat ini, tetapi itu tidak akan terjadi di 

masa depan. Hal ini karena ketika ia menghadapi situasi 
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ini sebelumnya, karena itu ia sudah mendapatkan solusi 

dari masalah saat menghadapi keadaan tersebut 

sebelumnya. 

Seseorang yang memiliki masalah sehingga orang 

tersebut berusaha mencari solusi dari masalah tersebut.  

Pemecahan itu menggunakan berbagai macam usaha 

agar dapat menyelesaikan masalah yaitu dengan cara 

berpikir, memprediksi, bereksperimen dan sebagainya. 

Setiap orang memiliki upaya dan cara yang berbeda-

beda untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan tingkat tinggi, yang menuntut siswa mampu 

memecahkan masalah kompleks yang disajikan 

(Rukmana et al., 2021). Pemecahan masalah adalah 

suatu proses mental yang menuntut seseorang untuk 

berpikir kritis dan kreatif, mencari alternatif gagasan 

atau ide dan langkah khusus untuk mengatasi segala 

kendala (In’ am, 2014). Pemecahan masalah 

didefinisikan sebagai suatu pemikiran dan upaya 

individu untuk menemukan solusi atau jawaban dari 

suatu permasalahan yang dihadapi (Novitasari, Pratiwi: 

2021). Kemampuan memecahkan masalah merupakan 

sarana utama belajar matematika untuk memahami 

masalah dan menumbuhkan kemampuan siswa dalam 
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memecahkan masalah (Bayuningsih et al., 2017). 

Pemecahan masalah matematika dirancang untuk 

mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

matematika siswa (Fatimah et al., 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pemecahan masalah terdiri dari 

upaya individu untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh sebelumnya untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

Pemecahan masalah HOTS dalam penelitian ini 

menggunakan pemecahan masalah pratiwi dan novitar. 

Pemecahan masalah pratiwi dan novitar dipilih karena 

pemecahan masalah ini mudah digunakan dan umumnya 

guru memberikan contoh pemecahan dengan 

menggunakan pemecahan masalah pratiwi dan novitar. 

Adapun indikator pemecahan masalah HOTS dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

Berikut tabel yang menjelaskan mengenai 

indikator kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

HOTS (Pradani & Nafi’an, 2019). 
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Tabel 2. 2 Indikator Pemecahan Masalah HOTS 

No 
Pemecahan 
masalah polya 

Kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah HOTS 

1 
Memahami 
masalah 

Mampu menyebutkan apa yang 
telah diketahui dan ditanyakan 
dalam soal, serta memahami 
maksud pertanyaan dan tujuan 
pencarian jawaban. 

2 

Merencanakan 
strategi 
pemecahan 
masalah 

Siswa memiliki pemahaman yang 
kuat tentang hubungan antara 
yang diketahui dan yang tidak 
diketahui. 
mampu memilih pendekatan 
pemecahan masalah yang tepat. 

3 

Melaksanakan 
strategi 
pemecahan 
masalah 

Mengartikan informasi yang 
diberikan ke dalam bentuk 
matematika adalah salah satu 
cara untuk melaksanakan 
pemecahan masalah yang telah 
direncanakan. 

4 
Melihat kembali 
hasil yang 
diperoleh 

Siswa memiliki kemampuan 
untuk mengecek kembali semua 
informasi yang ditemukan dan 
mengecek semua perhitungan. 
Siswa mampu mengembangkan 
informasi atau cara pemecahan 
lain. 

4. Materi Barisan dan Deret   

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

KD : 3.6  Menggeneralisasi pola bilangan dan 

jumlah pada barisan dan deret 

aritmatika atau geometri. 

Indikator :  3.6.1 Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan barisan dan 

deret aritmatika. 

3.6.2 Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan barisan dan 

deret geometri. 

a. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang 

berbeda di setiap dua suku yang berurutan adalah 

sama. Jika                     merupakan suku-suku 

barisan aritmatika. Rumus suku ke-  dari barisan 

tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

     (   )  

      suku pertama barisan aritmatika 

   beda barisan aritmatika  
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Keterangan: 

  = suku ke-n 

    = suku sebelum suku ke-n 

b. Deret aritmatika merupakan jumlah beruntun dari 

suku-suku suatu barisan aritmatika. Jumlah   suku 

pertama deret aritmatika dapat ditentukan dengan, 

   
 

 
 (   (   )       atau           

 

 
 (    ) 

Keterangan: 

  = jumlah n suku pertama 

a = suku pertama 

  = suku ke-n atau suku terakhir 

b = beda 

 = banyak suku 

c. Barisan geometri merupakan susunan bilangan yang 

kenaikan suku berurutannya dikalikan atau dibagi 

dengan bilangan yang tetap atau rasio. 

      
    

Keterangan: 

  = suku ke-n 

 = suku pertama 

 = rasio 
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d. Deret geometri merupakan jumlah suku dari suku-

suku barisan geometri. 

                 

Rumus deret geometri sebagai berikut: 

   
  (   

 )

   
 
 (    )

   
 , untuk     atau 

   
  ( 

   )

   
 
 (    )

   
 , untuk     

Keterangan: 

  = jumlah n suku 

 = suku pertama 

 = rasio 

 = banyak suku. 

 

5. Self Efficacy 

a) Definisi Self Efficacy 

Self efficacy sangat penting dimiliki oleh setiap 

orang, hal ini dikarenakan self efficacy mampu 

mempengaruhi seseorang dalam menghadapi suatu 

masalah. Hal ini diperkuat dengan bukti bahwa self 

efficacy sangat mempengaruhi kehidupan. Self efficacy 

adalah bagian penting dari pengalaman manusia dan 

dibentuk oleh cara seseorang belajar dan berinteraksi 
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dengan dunia di sekitar mereka. Kepercayaan diri 

merupakan aspek kepribadian manusia yang berperan 

penting dalam mewujudkan potensi yang dimiliki 

manusia. 

Istilah self efficacy dapat diartikan sebagai 

kepercayaan diri akan kemampuannya, yang mana 

setiap individu mempunyai kepercayaan diri tinggi 

mengenai kemampuannya akan lebih optimal dan 

berupaya keras melibatkan dirinya dengan organisasi 

daripada individu yang mempunyai kepercayaan diri 

tingkat rendah (Lianto, 2019). Self efficacy (keyakinan 

diri) merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang dalam 

mencapai tujuan tertentu (Subaidi, 2016). Self efficacy  

adalah keyakinan seorang individu mengenai 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

menyelesaikan suatu tugas yang diperlukan untuk 

mencapai hasil tertentu (Bandura, 1997). Self efficacy 

merupakan faktor yang ikut mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu 

(Jatisunda, 2017). Self efficacy merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya 

untuk menghasilkan suatu tingkat kinerja yang diyakini 
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akan berdampak pada kehidupan mereka (Rachmawati 

et al., 2021).  

Berdasarkan definisi yang dipaparkan oleh 

Lianto, Subaidi, Hidayat dkk. self efficacy dapat 

didefinisikan sebagai keyakinan seorang individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 

mengatasi hambatan guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tinggi atau rendahnya self efficacy yang 

dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda dalam 

masing-masing bidang tertentu. 

b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Terdapat empat sumber utama yang 

mempengaruhi self efficacy seseorang yaitu: 

1. Pengalaman sukses dalam menangani tugas-tugas 

tertentu dimasa lalu. Jika seseorang pernah 

mengalami kesuksesan di masa lalu, maka self 

efficacy orang tersebut akan semakin tinggi, 

sebaliknya jika seseorang pernah mengalami 

kegagalan di masa lalu, maka self efficacy orang 

tersebut akan semakin rendah. 

2. Pengalaman orang lain. Melihat orang lain yang 

sukses melakukan aktivitas yang sama dan dengan 

kemampuan yang sebanding dapat meningkatkan 

self efficacy mereka, sebaliknya jika orang yang 
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dilihat gagal, maka self efficacy orang tersebut 

menurun. 

3. Persuasi verbal, yaitu informasi tentang 

kemampuan seseorang yang diperoleh secara lisan 

dan disampaikan oleh orang yang berpengaruh 

untuk meningkatkan keyakinan bahwa 

kemampuan yang dimiliki dapat membantu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

4. Kondisi fisiologis yaitu keadaan fisik (sakit, lelah) 

dan kondisi emosional (suasana hati, stress). 

Situasi stres ini dapat mempengaruhi kepercayaan 

dirinya terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi tugas. Jika ada hal negatif, seperti 

kelelahan, kecemasan atau stres juga dapat 

menurunkan tingkat self efficacy seseorang. 

Sebaliknya, jika seseorang dalam kondisi 

terbaiknya, hal ini akan berdampak positif bagi 

perkembangan self efficacy (Bandura, 1997: 80-

115). 

c) Dimensi Self Efficacy 

Menurut Bandura (1997:42-43), dimensi self 

efficacy yang digunakan sebagai dasar bagi pengukuran 

terhadap self efficacy individu adalah sebagai berikut: 
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1. Magnitude 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan 

tugas yang diyakini seseorang untuk dapat 

diselesaikan. Jika individu dihadapkan pada 

masalah atau tugas yang disusun menurut 

tingkat kesulitan tertentu, maka self efficacy nya 

akan jatuh pada tugas yang mudah, sedang, dan 

sulit sesuai dengan batas kemampuan yang 

dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku 

yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkatnya 

tersebut. Dimensi kesulitan memiliki implikasi 

terhadap pemilihan tingkah laku yang akan 

dicoba atau yang akan dihindari. Individu akan 

mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dan 

akan menghindar jika dirasa berada diluar batas 

kemampuannya. 

2. Strength 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan 

atau kelemahan keyakinan individu tentang 

kemampuannya. Seseorang dengan self efficacy 

kuat cenderung tidak pernah menyerah dan gigih 

dalam meningkatkan usahanya walaupun ketika 

menemui hambatan atau rintangan. Sebaliknya 

seseorang dengan self efficacy rendah cenderung 
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mudah terombang-ambing oleh rintangan kecil 

dalam menyelesaikan tugas. 

3. Generality 

Dimensi ini merupakan dimensi yang berkaitan 

dengan luasnya tugas yang dilakukan. Dalam 

mengatasi atau pemecahan masalah atau tugas-

tugasnya, beberapa individu memiliki keyakinan 

terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu 

dan beberapa menyebar pada serangkaian 

aktivitas dan situasi yang bervariasi. Dengan 

demikian indikator self efficacy siswa dalam 

penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

dimensi self efficacy yang dikemukakan oleh 

Bandura (1997:42-43).  

Dengan demikian adapun indikator self efficacy 

siswa dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

dimensi self efficacy yang dikemukakan oleh (Bandura, 

1997:42-43) ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 2. 3 Indikator  Self Efficacy 

Dimensi Indikator 

Magnitude  

(Tingkat 

Kesulitan) 

Pandangan yang positif terhadap tugas 

yang dikerjakan. 

Keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimilikinya untuk mengatasi hambatan 

dalam tingkat kesulitan tugas yang 

dihadapi. 

Keyakinan terhadap kemampuan dalam 

mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. 

Generality  

(Tingkat 

Keluasan) 

Pengalaman hidup digunakan sebagai 

suatu langkah untuk mencapai 

keberhasilan. 

Sikap yang menunjukkan keyakinan dari 

pada seluruh proses pembelajaran. 

Situasi dan kondisi yang beragam dengan 

sikap positif dapat disikapi dengan baik. 

Strength  

(Tingkat 

Kekuatan) 

Keyakinan diri yang kuat terhadap 

potensi dirinya dalam menyelesaikan 

tugas. 

Komitmen untuk menyelesaikan tugas 

akademik dengan baik. 

Semangat juang dan tidak mudah 

menyerah ketika mengalami hambatan 

dalam menyelesaikan tugas. 

Self efficacy dapat dilihat dari tiga tingkatan 

tinggi, sedang, dan rendah. Berikut penjelasan tentang 

setiap tingkatan self efficacy:  

1. Self efficacy Tinggi: seseorang dengan self efficacy 

tinggi memiliki keyakinan yang kuat dalam 
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kemampuan dirinya untuk berhasil dalam 

berbagai situasi. Ia percaya bahwa ia memiliki 

keterampilan, pengetahuan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan, dan ia 

cenderung menghadapi tantangan dengan 

optimisme, mempersepsikan kegagalan sebagai 

peluang belajar, dan memiliki motivasi yang tinggi 

untuk mencapai kesuksesan. 

2. Self efficacy sedang: seseorang dengan self efficacy 

sedang memiliki keyakinan yang moderat 

terhadap kemampuan yang dimilikinya, ia 

mungkin memiliki beberapa keraguan atau 

kecemasan dalam menghadapi tantangan, tetapi ia 

masih memiliki keyakinan yang cukup untuk 

mengambil tindakan dan mencoba mencapai 

tujuan. 

3. Self efficacy rendah: seseorang dengan self efficacy 

rendah memiliki keyakinan diri yang lemah dalam 

kemampuannya. Ia cenderung meragukan 

kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai 

tujuan atau untuk mengatasi hambatan yang ada. 

Hal ini dapat menghambat motivasi dan mengarah 

pada rasa putus asa. Seseorang dengan self efficacy 

rendah cenderung mengabaikan kesempatan atau 
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menghadapi kegagalan dengan sikap pesimis atau 

ragu akan kemampuan yang dimilikinya (Bandura, 

1997). 

B Kajian Penelitian yang Relevan 

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) Materi barisan deret 

aritmatika dan geometri Pada Siswa MAN Kendal 

Ditinjau Dari Self Efficacy. Terdapat beberapa penelitian 

yang dapat menjadi acuan dengan penelitian ini, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Shimawati Lutvy Pradani dan Muhammad Ilham 

Nafi’an dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)”. Dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kemampuan yang dimiliki siswa terhadap 

pemahaman masalah dan memenuhi indikator 

menganalisis, menciptakan, dan mengevaluasi 

karena siswa telah mampu memahami apa yang 

diketahui dan apa yang menjadi pertanyaannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa siswa yang tidak memenuhi indikator 

menciptakan pada tahap menjalankan rencana 

karena mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
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rencananya. Kemampuan matematika siswa yang 

memenuhi indikator menganalisis, menciptakan, 

dan mengevaluasi karena telah mampu 

mencocokkan jawaban yang diperoleh dengan 

permasalahan dan mampu menuliskan 

kesimpulannya sebanyak 50%, sedangkan 50% 

siswa hanya mampu memenuhi indikator 

mengevaluasi (hanya bisa memberikan kesimpulan) 

dari solusi (Shimawati Lutvy Pradani, 2019). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Shimawati Lutvy Pradani dan 

Muhammad Ilham Nafi’an adalah sama-sama 

mengacu dan membahas tentang kemampuan 

pemecahan masalah tipe HOTS. Perbedaannya ialah 

pada penelitian terdahulu yang pertama terletak di 

banyaknya sampel yang digunakan, tempat 

penelitian, dan penelitian terdahulu tidak 

membahas self efficacy sedangkan penelitian ini 

terdapat pembahasan tentang self efficacy. 

2. Riya Dwi Puspa, Abdur Rahman As’ari, dan 

Sukoriyanto dengan judul “Analisis Kemampuan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order 

Thinking Skills (Hots) Ditinjau Dari Tahapan 

Pemecahan Masalah Polya”. Penelitian ini 



34 
 

 
 

menyimpulkan bawah siswa yang berkemampuan 

tinggi sangat mampu menyelesaikan soal tipe HOTS 

terhadap semua tahapan pemecahan masalah polya 

kemudian siswa yang berkemampuan sedang hanya 

mampu memahami masalah pada semua level soal 

tipe HOTS, dan siswa yang kemampuan pemecahan 

soal HOTS rendah cenderung kurang mampu 

menyelesaikan semua tahapan pemecahan Polya 

(Puspa et al., 2019). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Riya Dwi Puspa, dkk adalah 

sama-sama mengacu dan membahas tentang 

kemampuan pemecahan masalah tipe HOTS. 

Perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu yang 

pertama terletak di banyaknya sampel yang 

digunakan, tempat penelitian, dan penelitian 

terdahulu tidak membahas self efficacy sedangkan 

penelitian ini terdapat pembahasan tentang self 

efficacy. 

3. Restu Wirdayanti Ramli, Nurdin Arsyad, Ma’rup 

dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order 

Thinking Skill (Hots) Pokok Bahasan Pola Bilangan 

Pada Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa”. 
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Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

kemampuan siswa menyelesaikan soal HOTS tingkat 

tinggi sebanyak 5 siswa dari 28 siswa (jumlah 

keseluruhan siswa), 17 siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah tingkat sedang, dan terdapat 6 

siswa yang berkemampuan rendah (Ramli et al., 

2021).   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Restu Wirdayanti Ramli, dkk 

adalah sama-sama mengacu dan membahas tentang 

kemampuan pemecahan masalah tipe HOTS. 

Perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu yang 

pertama terletak di banyaknya sampel yang 

digunakan, tempat penelitian, dan penelitian 

terdahulu tidak membahas self efficacy sedangkan 

penelitian ini terdapat pembahasan tentang self 

efficacy. 

4. Abidatul Imaroh, Ulumul Umah, Tafsillatul Mufida 

Asriningsih dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari self 

efficacy Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel”. Penelitian ini menyimpulkan bawah 

siswa dengan kemampuan self efficacy paling tinggi 

dapat memahami masalah dengan baik, sedangkan 
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siswa dengan kemampuan self efficacy paling rendah 

melakukan kesalahan dalam memahami masalah 

matematika (Abidatul Imaroh, Ulumul Umah, 2021). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Abidatul Imaroh, dkk adalah 

sama-sama mengacu dan membahas tentang 

kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy. 

Perbedaannya ialah pada penelitian terdahulu yang 

pertama terletak di banyaknya sampel yang 

digunakan, tempat penelitian. 

C Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah, dapat diperinci dengan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI 

MIPA 6 di MAN Kendal dalam pemecahan masalah 

HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan 

geometri ditinjau dari siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi? 

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI 

MIPA 6 di MAN Kendal dalam pemecahan masalah 

HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan 

geometri ditinjau dari siswa yang memiliki self 

efficacy sedang? 
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3. Bagaimana kemampuan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI 

MIPA 6 di MAN Kendal dalam pemecahan masalah 

HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan 

geometri ditinjau dari siswa yang memiliki self 

efficacy rendah? 

 



 

38 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian deskriptif (mendeskripsikan) dengan 

pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk memperoleh deskripsi, pemahaman, dan 

interpretasi yang mendalam mengenai pengalaman 

manusia (Budiyono, 2017:137). Penelitian ini 

bermaksud untuk mendeskripsikan proses kemampuan 

pemecahan masalah HOTS siswa pada materi barisan 

deret aritmatika dan geometri ditinjau self efficacy. 

Untuk memperoleh siswa dengan self efficacy tinggi, 

sedang dan rendah diberikan angket self efficacy. Untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah HOTS 

dilakukan dengan diberikan soal HOTS. Berdasarkan 

uraian tersebut, data yang dianalisis merupakan tulisan 

hasil pemecahan masalah dan hasil wawancara. Data 

yang diperoleh digunakan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah HOTS siswa pada 

materi barisan deret aritmatika dan geometri ditinjau 

dari self efficacy.  
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B Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MAN 

Kendal yang beralamat di Jalan Raya Soekarno-Hatta 

Komplek Islamic Centre Bugangin Kendal. MAN Kendal 

termasuk Madrasah Aliyah Negeri unggulan yang ada 

di Kendal. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa siswa di MAN Kendal cukup mampu untuk 

melakukan pemecahan masalah HOTS. Siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah HOTS dengan baik 

dapat disebabkan karena memiliki self efficacy yang 

tinggi ataupun sebaliknya. Peneliti memilih sekolah ini 

karena dari hasil pengamatan peneliti setelah 

melakukan observasi pada saat PPL siswa di sekolah 

tersebut masih memiliki self efficacy yang rendah. 

Pertimbangan lainnya adalah belum pernah dilakukan 

penelitian dengan judul ini di MAN Kendal. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap:  

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilakukan 

penulis antara lain seperti observasi, pengajuan 

judul, menyusun proposal skripsi, pembuatan surat 

permohonan ijin penelitian untuk penelitian di MAN 
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Kendal dan mengembangkan instrumen penelitian, 

tahap persiapan dilakukan pada bulan Oktober 

2022-Februari 2023. 

2. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan penulis melakukan 

pengambilan data yang meliputi: 1) Pemberian 

kuesioner self efficacy, 2) memberikan soal HOTS, 

dan 3) melaksanakan wawancara. Pada tahap 

pelaksanaan dilakukan pada bulan April 2023. 

3. Tahap pengolahan data dan penyusunan laporan. 

Pada tahap ini penulis menganalisis dan menyusun 

laporan skripsi serta melakukan bimbingan dengan 

dosen pembimbing. Tahap pengolahan data dan 

penyusunan laporan dilakukan pada bulan Mei-Juni 

2023. 

C Sumber Data  

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data 

utamanya adalah subjek penelitian. Subjek penelitian 

diperoleh dari hasil pemberian angket self efficacy untuk 

membedakan antara siswa dengan self efficacy tinggi, self 

efficacy sedang,  self efficacy rendah. Angket self efficacy  

diberikan kepada kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 MAN 

Kendal yang berjumlah 71 siswa. Kemudian peneliti 

memberikan tes soal HOTS, dari hasil angket self efficacy 
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kemudian diambil enam siswa sebagai subjek penelitian 

dengan 3 kategori, yaitu: 2 siswa dengan self efficacy 

tinggi, 2 siswa dengan self efficacy sedang, 2 siswa 

dengan self efficacy rendah. Peneliti mewawancarai 6 

subjek tersebut diambil berdasarkan keterwakilan, 

kelengkapan, dan kedalaman informasi.  

Pada penelitian ini pemilihan sumber data bersifat 

lentur dan terbuka dengan kata lain jika peneliti merasa 

informan yang sudah didapatkan belum mencukupi 

peneliti akan mencari informan lain untuk melengkapi 

informasinya (Budiyono, 2017).  

D Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

pengisian kuesioner, soal tes, serta metode tambahan 

adalah dokumentasi kuesioner (angket) dan hasil  tes.   

1. Metode Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah jenis pengumpulan data di 

mana responden diminta untuk mengisi serangkaian 

pertanyaan secara tertulis (Sugiyono, 2016:142). 

Kuesioner merupakan teknik untuk pengumpulan 

data yang efektif dan efisien jika peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 
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bisa diharapkan dari responden. Kuesioner sendiri 

dapat berupa pertanyaan-pertanyan tertutup atau 

terbuka (Sohilait, 2015).   

Pada metode pengisian kuesioner siswa 

diminta untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner self efficacy dengan menandai salah 

satu alternatif jawaban yang disediakan dengan 

memberikan tanda ceklis (  ). Pada instrumen 

pengisian kuesioner menyediakan 5 alternatif 

jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral 

(N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Berikut ini adalah norma penilaian atau skoring yang 

diterapkan pada analisis data yang dihasilkan oleh 

instrumen ini: 

Tabel 3. 1 Norma Skoring Kuesioner Self Efficacy 
Siswa 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Pernyataan 
Positif 

Skor 
Pernyataan 

Negatif 
Sangat Sesuai 5 1 

Sesuai 4 2 
Netral 3 3 

Tidak Sesuai 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 5 

Skala yang digunakan untuk pengukuran 

kuesioner adalah skala interval yang kemudian 
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diubah menjadi skala ordinal, skala ordinal yang 

terdiri dari tiga kategori yaitu: tinggi, sedang, dan 

rendah dengan pembagian kategori self efficacy 

sebagai berikut: 

Untuk kategori tinggi :   (    ) 

Untuk kategori sedang : (    )    (    ) 

Untuk kategori rendah :   (    )  (Arikunto: 

2018). 

Keterangan :  

   

  

 

  

= 

= 

 

= 

standar deviasi  

skor total self efficacy siswa ke-i, dimana i 

=1, 2, 3,..., n  

rata-rata dari seluruh skor total self 

efficacy siswa. 

Kuesioner self efficacy yang digunakan untuk 

penelitian sebelumnya divalidasi oleh dosen ahli 

psikologi, dimana butir-butir pertanyaannya di cek 

terlebih dahulu untuk dinilai. Validator memberikan 

saran untuk lebih memperjelas beberapa butir 

pertanyaan agar siswa dapat memahami maksud 

kalimat pertanyaan.  

Sebelum instrumen self efficacy ini digunakan, 

terlebih dahulu dilakukan validasi oleh validator yang 

dianggap ahli dalam bidangnya, yang menjadi 
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validator ahli instrumen self efficacy ialah bu Lucky 

Ade S, M.Psi, Psikolog. yang merupakan Dosen 

Psikologi. Instrumen self efficacy yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket self efficacy yang 

direncanakan peneliti terdiri dari 17 pernyataan. 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

self efficacy siswa. Selanjutnya instrumen 

divalidasikan dan dikonsultasikan kepada validator. 

Adapun komentar dan saran validator instrumen self 

efficacy dapat dilihat pada Lampiran 4, diperoleh 

bahwa instrumen self efficacy layak digunakan 

dengan revisi pada  pernyataan nomor 2, dimana kata 

“baru” diganti dengan kata “yang berbeda dari 

contoh”. Hasil validasi ahli untuk instrumen self 

efficacy dapat dilihat pada Lampiran 4. 

2. Metode Tes 

Tes ini berupa serangkaian pertanyaan, lembar 

kerja, atau item serupa lainnya untuk menilai tingkat 

pengetahuan, keterampilan, bakat, dan 

kemampuannya. Lembar instrumen tes ini berisi 

tentang soal-soal yang terdiri atas butir-butir soal. 

Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang 

diukur (Thalha Alhamid, 2019).  
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Sebelum soal tes kemampuan pemecahan 

masalah HOTS diujicobakan nantinya dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan 

uji daya pembeda untuk dapat mengetahui apakah 

butir-butir soal yang disusun sudah benar-benar 

dapat mengungkapkan sejauh mana kemampuan 

pemecahan masalah HOTS pada materi barisan deret 

aritmatika dan geometri yang dimiliki siswa pada 

masing-masing tingkatan self efficacy. 

a. Uji validitas 

Tujuan dari analisis validitas adalah untuk 

memverifikasi apakah item pertanyaan tes yang 

dikumpulkan secara akurat mencerminkan 

kemampuan pemecahan masalah HOTS pada 

konten barisan deret aritmatika dan geometri. Uji 

validitas dilakukan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑  ) +* ∑   (∑ ) +
 

Keterangan: 

     

 

   

 

   

Indeks konsistensi internal untuk butir 

ke-i 

Banyaknya subjek yang dikenai tes 

(instrumen). 

Skor untuk butir ke-i (dari subjek uji 
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coba) 

Total skor (dari subjek uji coba) 

Jika         maka butir soal tes tidak 

konsisten atau         maka butir soal tes 

konsisten (Budiyono: 2017), sehingga untuk 

butir soal yang indeks konsistensi internalnya 

kurang dari            dengan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,05 maka butir soal tes 

tersebut valid. 

Hasil uji validitas soal sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Pertama 

No 
Soal 

           Perbandingan Keterangan 

1 0,581 0,2303            Valid 

2 0,523 0,2303            Valid 

3 -0,005 0,2303            Tidak Valid 

4 0,749 0,2303            Valid 

5 0,628 0,2303            Valid 

6 0,173 0,2303            Tidak Valid 

7 0,639 0,2303            Valid 

8 0,142 0,2303            Tidak Valid 

9 0,079 0,2303            Tidak Valid 

10 0,556 0,2303            Valid 

Berdasarkan Tabel 3.2 Diperoleh bahwa 6 butir 

soal dinyatakan valid dan 4 soal tidak valid. 

Perhitungan        diperoleh dari        

dengan N adalah banyak responden, dan untuk 

tingkat signifikasi yang digunakan adalah 5%. 
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Kemudian untuk jumlah responden pada tahapan 

uji coba terdapat 73 siswa, diperoleh tingkat 

signifikasi              . Untuk     dalam 

perhitungan uji validitas tersebut, peneliti 

sajikan pada Lampiran 8. 

Kemudian dilakukan uji validitas kedua untuk 

membuktikan 6 soal tersebut apakah benar-

benar valid atau tidak valid. Adapun hasil uji 

validitas kedua sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Kedua 

No 
Soal 

           Perbandingan Keterangan 

1 0,6148 0,2303            Valid 

2 0,5283 0,2303            Valid 

4 0,7702 0,2303            Valid 

5 0,6214 0,2303            Valid 

7 0,6086 0,2303            Valid 

10 0,6752 0,2303            Valid 

Berdasarkan Tabel 3.3 diperoleh bahwa 6 butir 

soal dinyatakan valid. Perhitungan Uji validitas 

kedua terlampir pada Lampiran 8. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah butir soal yang digunakan reliabel atau 

tidak (Budiyono: 2017). Uji reliabilitas dilakukan 

dengan rumus: 



48 
 

 
 

    (
 

   
)(  

∑  
  

  
  ) 

Keterangan: 

      

    

Indek reliabilitas soal 

Banyaknya butir soal 

∑  
    Variansi total 

  
    Variansi skor-skor yang diperoleh 

subjek uji coba. 

Soal tes bisa dikatakan reliabel apabila 

        (Budiyono: 2017). Hasil uji reliabilitas 

soal sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliablitas 

Banyak 
Soal 

∑  
     

        Keterangan 

6 46,4751 112,73 0,7052 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 3.4 Perhitungan pada uji 

reliabilitas diperoleh bahwa soal tersebut 

reliabel. Perhitungan uji reliabilitas terlampir 

pada Lampiran 8. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal dinyatakan layak untuk dilakukan uji 

kepada peserta didik haruslah dilakukan uji 

tingkat kesukaran tiap butir soal. Adapun rumus 
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uji tingkat kesukaran (Sundayana, 2020), sebagai 

berikut: 

   
     

     
 

Keterangan: 

TK 

SA 

SB 

IA 

IB 

=  Tingkat kesukaran 

=  Jumlah skor kelompok atas 

=  Jumlah skor kelompok bawah 

=  Jumlah skor ideal kelompok atas 

=  Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Adapun kriteria tingkat kesukaran sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran 
Klasifikasi nilai tingkat 

kesukaran 
Kriteria 

        Terlalu sukar 
             Sukar  
             Sedang 
             Mudah 

        Terlalu Mudah 

Hasil uji tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Soal Indeks Kesukaran Kategori 
1       Cukup 
2       Cukup 
4        Cukup 
5       Cukup  
7       Cukup 

10       Cukup 
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Berdasarkan Tabel 3.6 diperoleh bahwa 6 soal 

dengan Kategori cukup. Perhitungan dari uji 

tingkat kesukaran terlampir pada Lampiran 8. 

d. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda dilakukan untuk dapat 

membedakan siswa yang mempunyai 

kemampuan menyelesaikan masalah tingkat 

tinggi dan rendah. Soal bisa dikatakan memiliki 

daya beda jika terdapat kelompok yang bisa 

menjawab benar lebih banyak daripada 

kelompok yang  tidak menjawab benar. Untuk 

dapat menghitung daya beda setiap soal dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
     

  
 

Keterangan:  

    : 

  : 

  : 

  : 

Daya pembeda 

Jumlah skor kelompok atas 

Jumlah skor kelompok bawah 

Jumlah skor ideal kelompok atas 

Tabel 3. 7 Klasifikasi Daya Pembeda 
Range Tingkat Pembeda Kategori 

        Sangat Jelek 
             Jelek 
             Cukup 
             Baik 
             Sangat Baik 
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Jika nilai daya bedanya negatif maka tidak 

dapat digunakan karena tidak baik dan tidak 

memenuhi kriteria. 

Hasil uji daya pembeda soal sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Daya Pembeda 

No Soal Daya Pembeda Kriteria 
1       Baik 
2        Baik 
4       Baik 
5       Baik 
7       Cukup  

10       Baik 

Berdasarkan Tabel 3.8 dari 6 butir soal terdapat 

1 soal dengan kriteria daya pembeda cukup dan 

5 soal dengan kriteria daya pembeda baik. 

Perhitungan dari uji daya pembeda terlampir 

pada Lampiran 8. 

Dari uji coba tersebut diperoleh 6 soal yang 

valid dengan soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, dan 10 

memiliki tingkat kesukaran cukup. Oleh karena 

itu untuk soal tes kepada kelas penelitian, 

peneliti menggunakan soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 

dan 10.  

3. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan suatu bentuk 

komunikasi antara peneliti dengan responden agar 
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mendapatkan suatu informasi tertentu. Wawancara 

bertujuan untuk menggali informasi dari responden. 

Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk 

mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang 

dipikirkan atau dirasakan orang tentang aspek 

kehidupan (Sohilait, 2015). Metode ini digunakan 

untuk memastikan proses yang dilakukan siswa 

dalam pemecahan masalah HOTS ditinjau dari self 

efficacy dari tingkatan rendah, sedang maupun tinggi. 

Dengan wawancara akan memperoleh keterangan 

yang sedalam-dalamnya tentang suatu masalah yang 

diinginkan peneliti dan informasi yang diperoleh 

melalui wawancara akan lebih dipercaya 

kebenarannya salah tafsiran dapat diperbaiki 

sewaktu wawancara dilakukan. 

E Keabsahan Data 
Keabsahan data pada penelitian kualitatif diyakini 

bahwa dengan membuat instrumen yang baik dengan 

cara menggunakan instrumen yang baik diperoleh data 

yang baik. Pada penelitian kualitatif, baik buruknya data 

lebih dibebankan kepada instrumen yang digunakan 

(Budiyono, 2017). Keabsahan data merupakan standar 

kebenaran suatu data hasil penelitian yang menekankan 

pada informasi daripada sikap dan jumlah orang, yang 
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mana pada dasarnya uji keabsahan data sebuah 

penelitian hanya menekankan pada uji validitas dan 

reliabilitas (Sutriani & Octaviani, 2019).  

Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan 

suatu cara untuk meningkatkan kepercayaan terhadap 

data atau informasi yang diperoleh (Budiyono, 2017). 

Penggunaan triangulasi metode ini menekankan kepada 

penggunaan teknik pengumpulan yang berbeda untuk 

data yang sama (Budiyono, 2017:157). Pengecekan 

keabsahan data ini menggunakan sumber data yang 

sama untuk mencari data tertentu tetapi dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda. 

Dari data hasil tes tertulis digunakan sebagai tambahan 

informasi untuk data hasil wawancara untuk 

memperjelas hasil triangulasi.  

Triangulasi metode adalah pendekatan penelitian 

yang melibatkan penggunaan beberapa metode 

penelitian yang berbeda untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data dalam satu studi (Budiyono, 

2017:157). Pendekatan ini untuk memperkuat temuan 

peneliti dengan melibatkan sudut pandang yang 
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berbeda, memvalidasi hasil dan meningkatkan kedalam 

penelitian. 

F Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman. Miles dan Huberman (dalam sugiyono, 2017), 

menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas, 

hingga datanya jenuh. Pada penelitian ini menggunakan 

model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Adapun penjelasanya 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Istilah "reduksi data" mengacu pada proses 

analisis yang menyederhanakan informasi untuk 

tujuan menarik kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan membuat ringkasan terorganisir terhadap 

seluruh data yang diperoleh. Pada tes kemampuan 

matematika, peneliti akan memeriksa dan 

menganalisis hasil pemecahan masalah HOTS yang 

dilanjutkan dengan membuat transkrip data yang 

terdiri dan penjelasan subjek terhadap masalah 

yang diberikan dalam bentuk tertulis. Pada hasil 

pengisian angket self efficacy, peneliti akan 
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memeriksa, menganalisis dan melakukan 

pengkategorian self efficacy yang dimiliki oleh setiap 

siswa. yang terakhir adalah menelaah hasil 

wawancara dengan membuat transkrip hasil 

wawancara dan menyeleksi transkip-transkip yang 

telah dibuat dengan membuang data yang tidak 

relevan dan menggolongkan dalam satu pola yang 

lebih luas. 

2. Penyajian Data 

Tahap kedua setelah melakukan reduksi data 

yaitu melakukan penyajian data. Penyajian data 

merupakan upaya menyusun sekumpulan informasi 

yang diperoleh di lapangan dengan menyajikan data 

secara jelas sehingga nantinya dapat memudahkan 

peneliti dalam mengambil keputusan. Data 

dilakukan dalam bentuk deskripsi. Deskripsi 

diperoleh dari hasil wawancara dan tes pemecahan 

masalah yang dijabarkan. Hal ini dilakukan agar 

peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi 

dilapangan dan menyusun kerja selanjutnya. 

3. Verifikasi Data 

Tahap terakhir yang dilakukan dalam analisis 

data pada penelitian ini adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
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merupakan rangkaian analisis data kualitatif 

sehingga dapat mempermudah alur analisis yang 

saling terikat satu sama lain mulai dari awal hingga 

akhir (simpulan). Peneliti menarik kesimpulan 

menggunakan hasil analisis kemampuan pemecahan 

masalah HOTS siswa ditinjau dari self efficacy. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Pemilihan Subjek 

Subjek penelitian ini adalah XI MIPA 5 dan XI MIPA 

6. Jumlah keseluruhan siswa kelas XI MIPA 5 dan XI 

MIPA 6 adalah 71 orang, namun siswa yang hadir dan 

melaksanakan serangkaian penelitian sebanyak 60 siswa. 

Adapun alur penelitian ini dengan langkah-langkah: 1) 

subjek penelitian yang telah diberi angket self efficacy 

yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga kelompok, 

yaitu kelompok dengan tingkat self efficacy tinggi, sedang, 

dan rendah; 2) ketiga kelompok dengan kategori self 

efficacy tinggi, sedang, dan rendah diberikan soal HOTS; 

3) dipilih satu subjek pada masing-masing kelompok 

untuk melakukan wawancara, pemilihan subjek dengan 

mempertimbangkan beberapa hal, salah satunya 

kemampuan berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat 

diperoleh dengan meminta saran dan pertimbangan dari 

guru mata pelajaran. Selanjutnya menambah subjek 

untuk melakukan wawancara sampai tidak menemukan 

informasi baru sehingga dapat menemukan simpulan 

yang tepat.  
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Kategori tingkat self efficacy ditentukan dengan 

menggunakan rumus standar deviasi. Adapun data dari 

masing-masing kategori disajikan pada Tabel 4.1 berikut.  

Tabel 4.1 Kategori tingkat self efficacy siswa kelas XI 

MIPA 5 dan XI MIPA 6 MAN Kendal 

Kategori Self efficacy 
Kelas 

Jumlah 
XI MIPA 5 XI MIPA 6 

Self efficacy Tinggi 1 4 5 
Self efficacy Sedang 32 28 60 
Self efficacy Rendah 2 - 2 

Jumlah Total 67 

Pengumpulan data dilakukan pada saat jam mata 

pelajaran matematika dan jam kosong yang telah 

disetujui oleh guru dan siswa. Hal ini dilakukan agar 

tidak mengganggu jadwal belajar siswa. Pengumpulan 

data kemampuan self efficacy siswa dilakukan dengan 

menggunakan teknik penyebaran angket. Setelah subjek 

penelitian dari masing-masing kategori self efficacy 

diberikan tes HOTS secara tertulis. Triangulasi metode 

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang valid 

yaitu peneliti membandingkan data pekerjaan siswa 

dengan hasil wawancara. Data hasil triangulasi yang 

sama merupakan data subjek yang valid. 

Pengambilan data tes kemampuan pemecahan 

masalah HOTS dilakukan dengan memberikan soal HOTS 

materi barisan deret aritmatika dan geometri. 



59 
 

 
 

Pengambilan data wawancara dilakukan pada bulan Mei 

2023 yang diikuti oleh 6 orang subjek penelitian yaitu 2 

orang subjek dengan tingkat self efficacy tinggi, 2 orang 

subjek dengan tingkat self efficacy sedang, dan 2 orang 

subjek dengan tingkat self efficacy rendah.  

2. Analisis Data Penelitian 

Hasil penelitian ini memuat segala informasi 

mengenai kemampuan pemecahan masalah HOTS siswa 

pada materi barisan deret aritmatika dan geometri. Data 

yang dianalisis diperoleh dari tes HOTS serta 

wawancara. Subjek pada data dan transkip wawancara 

dalam penelitian ini ditulis dengan menggunakan inisial 

agar mempermudah dalam melakukan analisis data. 

Berikut ini inisial yang digunakan sebagai berikut: 

a. Inisial “P” yang berarti peneliti. 

b. Inisial “S1” yang berarti subjek pertama dengan 

kemampuan self efficacy tinggi. 

c. Inisial “S2” yang berarti subjek kedua dengan 

kemampuan self efficacy tinggi. 

d. Inisial “S3” yang berarti subjek pertama dengan 

kemampuan self efficacy sedang.  

e. Inisial “S4” yang berarti subjek kedua dengan 

kemampuan self efficacy sedang. 



60 
 

 
 

f. Inisial “S5” yang berarti subjek pertama dengan 

kemampuan self efficacy rendah. 

g. Inisial “S6” yang berarti subjek kedua dengan 

kemampuan self efficacy rendah. 

Subjek penelitian diberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah HOTS materi barisan deret 

aritmatika dan geometri. Setelah mengerjakan tes 

tertulis, dilakukan wawancara terhadap siswa untuk 

mengkonfirmasi jawaban tertulisnya. Hasil dari tes 

tertulis dan wawancara akan dianalisis untuk 

mendapatkan data terkait dengan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah HOTS berdasarkan 

kemampuan self efficacy. Kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah HOTS berdasarkan pemecahan 

masalah polya dianalisis sebagai berikut. 

1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS 

Siswa dengan Kemampuan Self Efficacy Tinggi. 

a. Subjek S1 

Permasalah 1 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemecahan masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 
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akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 pada Tahap 
Memahami Masalah Pada Soal Nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari 

soal tersebut? 

S1 : Dari soal tersebut saya mendapat 

informasi jika batang korek api disusun 

hingga 63 segitiga maka terdapat 225 

yang dibutuhkan 

P : Apa yang ditanyakan dari soal itu? 

S1 : Yang ditanyakan yaitu suku ke 63 atau 

berapa banyak korek api yang disusun 

hingga menjadi 63 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengetahui dan memberikan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 
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1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 pada Tahap 
Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah pada Soal 

Nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1? 

S1 : Rumus yang saya gunakan yaitu rumus 

aritmatika. 

P : Kenapa kamu menggunakan rumus 

tersebut? 

S1 : Karena untuk mencari suku ke 63 rumus 

yang cocok adalah rumus barisan 

aritmatika. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S1 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa 
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yang perlu dilakukan untuk memecahkan masalah 

walaupun dalam lembar jawabannya subjek S1 

tidak menuliskan secara langsung bagaimana 

strategi yang digunakan dalam pemecahan 

masalah. Namun jika dilihat dari keseluruhan 

jawaban subjek S1 dapat dirangkum langkah 

pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan 

mencari nilai beda dari barisan aritmatika terlebih 

dahulu dan dilanjutkan dengan mencari berapa 

banyak batang korek api yang dapat digunakan 

untuk membuat 63 segitiga. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan kutipan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 3 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap 
Melaksanakan Strategi Pemecahan Masalah Pada Soal 

Nomor 1 
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Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S1 : Langkah-langkah pemecahan yang saya 

lakukan mungkin belum sesuai dengan 

informasi yang diketahui. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S1 : Rumus yang saya gunakan belum sesuai 

dengan langkah-langkah pengerjaannya. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang telah 

diperoleh dengan benar. subjek S1 tidak mampu 

menghitung dengan benar sehingga hasil yang 

diperolehnya salah. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  
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Gambar 4. 4 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap 
Melihat Kembali Hasil Yang Diperoleh Pada Soal Nomor 

1 

Hasil wawancara 

P  : Apakah kamu yakin dengan hasil rencana 

strategi pemecahan yang kamu pilih 

sudah tepat? 

S1 : Saya kurang yakin dengan hasil rencana 

strategi pemecahan yang saya pilih. 

P  : apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S1 : untuk hasilnya kayaknya masih salah. 

P  : Kira-kira langkah bagian mana yang salah, 

lalu seharusnya bagaimana? 

S1 : Saya kurang tahu bagian mana yang salah, 

mungkin bagian menghitungnya. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S1 : Saya mendapatkan kesimpulan bahwa 

untuk menyusun 63 segitiga itu 

membutuhkan 225 batang korek api. 

P : Kendala apa yang kamu alami ketika 

melakukan pemecahan pada soal nomor 

1? 

S1 : Kendala yang saya alami ketika 

melakukan pemecahan pada soal ini yaitu 

untuk mengetahui rumusnya, saya masih 
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bingung. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, namun karna tahapan langkah-

langkah yang dilakukan Subjek S1 kurang tepat 

jadi hasil yang tuliskan salah. sejalan dengan hasil 

wawancara subjek S1 menjelaskan bahwa subjek 

S1 tidak yakin dengan hasil jawaban yang 

dituliskan, namun subjek S1 juga tidak tahu bagian 

mana yang salah. 

 

Permasalah 2 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemecahan masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 5 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap 
Memahami Masalah Pada Soal Nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari 

soal tersebut dan apa yang ditanyakan 

dari soal itu? 

S1 : Dari soal nomor 2 informasi yang didapat 

yaitu untuk membentuk 51 segitiga yaitu 

membutuhkan 207 batang korek api, yang 

ditanyakan dari soal nomor 2 yaitu 

apakah suku ke 51 itu 100? Tapi 

jawabannya salah, karena suku ke 51 

yaitu 207. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 
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memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 6 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap 
Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah Pada Soal 

Nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2? 

S1 : Rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 yaitu rumus 

barisan aritmatika 

P : Kenapa kamu menggunakan rumus 

tersebut? 

S1 : karena untuk menentukan suku ke 51 itu 

membutuhkan rumus barisan aritmatika. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S1 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa 

saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah walaupun dalam lembar jawabannya, 

subjek S1 tidak menuliskan secara langsung 

bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 
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keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu dengan mencari nilai beda dari barisan 

aritmatika terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan 

membuktikan apakah 51 segitiga dapat dibentuk 

menggunakan 100 korek api. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 7 Hasil Tes Tertulis Subjek S1 Pada Tahap 
Melaksanakan Strategi Pemecahan Masalah Pada Soal 

Nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S1 : Langkah-langkah pemecahan yang saya 
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lakukan mungkin sudah sesuai dengan 

informasi yang diketahui. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S1 : rumus yang saya gunakan mungkin sudah 

sesuai, tapi langkah-langkahnya kurang 

benar. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang telah 

diperoleh dengan benar. subjek S1 tidak mampu 

menghitung dengan benar sehingga hasil yang 

diperolehnya salah. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 8 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2 
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Hasil wawancara 

P  : Apakah kamu yakin dengan hasil rencana 

strategi pemecahan yang kamu pilih 

sudah tepat? 

S1 : Saya belum yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang saya 

pilih 

P  : apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S1 : hasilnya mungkin belum benar. 

P  : Kira-kira langkah bagian mana yang salah, 

lalu seharusnya bagaimana? 

S1  Saya kurang tahu bagian mana yang salah. 
P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 
S1 : Saya menyimpulkan bahwa untuk 

membentuk 51 segitiga itu memerlukan 
207 batang korek api, jadi 100 korek api 
tidak bisa membuat 51 segitiga. 

P : Kendala apa yang kamu alami ketika 
melakukan pemecahan pada soal nomor 
2? 

S1 : Saat mengerjakan soal nomor 2 masih 
bingung dalam menentukan rumusnya. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, namun karna tahapan langkah-

langkah yang dilakukan Subjek S1 kurang tepat 

jadi hasil yang tuliskan salah. sejalan dengan hasil 

wawancara subjek S1 menjelaskan bahwa  subjek 
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S1 tidak yakin dengan hasil jawaban yang 

dituliskan, namun subjek S1 juga tidak tahu bagian 

mana yang salah. 

 

Permasalah 3 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 9 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari 

soal tersebut? 

S1 : Informasi yang saya ketahui dari soal 

tersebut yaitu kita mengetahui suku 

pertama barisan geometri tersebut adalah 
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. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal itu? 

S1 : Yang ditanyakan dari soal itu adalah suku 

pertama barisan geometri 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut.  

Gambar 4. 10 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 3 
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Hasil wawancara 

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 1? 

S1 : Rumus yang saya gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3 yaitu rumus 

barisan geometri  

P : Kenapa kamu menggunakan rumus 

tersebut? 

S1 : karena yang ditanyakan suku pertama 

dari barisan geometri tersebut  

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

yang ditanyakan dalam soal, serta paham langkah 

apa saja yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah walaupun dalam lembar 

jawabannya, subjek S1 tidak menuliskan secara 

langsung bagaimana strategi yang digunakan 

dalam pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S1 strategi yang 

digunakan dengan informasi yang diperoleh 

           , kemudian subjek S1 

menurunkan suku ketiga dikurangi 13 maka 

diperoleh             dengan            

diperoleh      (           sehingga 

diperoleh persamaan berikutnya yaitu 
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             persamaan tersebut 

digunakan untuk mencari nilai rasio (r), kemudian 

mencari substitusi menggunakan persamaan 

            untuk mencari nilai suku 

pertama (a). 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 11 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 3 
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Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S1 : Langkah pemecahan yang saya lakukan 

kayaknya belum sesuai dengan informasi 

yang diketahui.  

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S1 : Dan rumus yang saya gunakan juga 

kayaknya belum sesuai karena masih ragu 

dalam mengerjakan soal nomor 3. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara. Subjek S1 mampu 

melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah 

dengan menghubungkan informasi yang ada pada 

soal. Pada tahap ini juga subjek S1 juga melakukan 

perhitungan dengan benar. Namun dari kutipan 

wawancara bahwa subjek S1 tidak yakin akan 

langkap pemecahan yang subjek S1 dapatkan 

sudah sesuai dengan informasi yang diketahui dan 

tidak yakin kalau rumus yang digunakannya juga 

sudah benar. 
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1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 12 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P  : Apakah kamu yakin dengan hasil rencana 

strategi pemecahan yang kamu pilih 

sudah tepat? 

S1 : Tidak yakin 

P  : apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S1 : sepertinya hasilnya kurang tepat. 

P  : Kira-kira langkah bagian mana yang salah, 

lalu seharusnya bagaimana? 

S1 : Mungkin mulai dari menentukan 

rumusnya sudah salah. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S1 : Saya dapat menyimpulkan bahwa suku 

pertama barisan tersebut adalah 52 atau 

13. 
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P : Kendala apa yang kamu alami ketika 

melakukan pemecahan pada soal nomor 

3? 

S1 : Tidak ada kendala saat mengerjakan soal 

nomor 3. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, maupun mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis. Namun subjek S1 belum yakin dengan 

hasil yang diperoleh sudah tepat. 

 

Permasalah 4 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 13 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 4? 

S1 : Dari soal tersebut jadi tahu bahwa jumlah 

apel yang dipetik selama 7 hari yaitu 225 

apel  

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S1 : Yang ditanyakan dari soal nomor 4 adalah 

jumlah apel yang dipetik selama 7 hari 

atau suku ke-7 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 14 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S1 : Strategi yang saya gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 4 saya 

menggunakan rumus yaitu rumus yang 

terdapat pada soal untuk mencari nilai 

suku pertama dan suku ke 7 (   ). 

Kemudian saya menggunakan rumus 

   
 

 
(    )  untuk mencari jumlah 

apel yang dipetik selama 7 hari. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S1 : Saya menggunakan rumus itu karena 

didalam soal sudah diketahui 

          kemudian karena ditanya 

jumlah apel jadi saya menggunakan 

rumus deret aritmatika. 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S1 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa 

saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah walaupun dalam lembar jawabannya, 

subjek S1 tidak menuliskan secara langsung 

bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu dengan mencari suku pertama kemudian 

mencari nilai suku ke 7 menggunakan rumus 

          dan dilanjutkan dengan mencari 

berapa jumlah apel yang dipetik selama 7 hari 

dengan menggunakan rumus deret aritmatika. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 
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dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 15 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S1 : Langkah pemecahan yang saya lakukan 

kayaknya sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui  

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S1 : Rumus yang saya gunakan sudah sesuai 

dengan langkah-langkah pengerjaannya. 

Karena itu kan sudah diketahui rumusnya 

          yang ditanya    jadi n nya 

tinggal diganti dengan 7, jadi       

  ( ), jadi hasilnya       . Kemudian 

saya menggunakan rumus    
 

 
(    ) 

untuk mencari jumlah apel yang dipetik 

selama 7 hari. 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1 

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dengan menghubungkan informasi yang 

ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat 

bahwa subjek S1 juga melakukan perhitungan 

dengan benar. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 16 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S1 : Saya sedikit yakin dengan hasil rencana 

strategi pemecahan yang saya pilih sudah 

tepat 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 
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benar? 

S1 : Hasil yang saya dapatkan mungkin sudah 

benar. 

P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 

S1 : Menurut saya aja 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S1 : Jadi yang saya peroleh dari hitungan saya 

saya bisa menyimpulkan bahwa jumlah 

apel yang dipetik selama 7 hari pertama 

yaitu 1050 buah apel. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 4? 

S1 : insyaAllah tidak ada. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1 

mampu mengecek kembali semua informasi yang 

telah teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah 

diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak 

terdapatnya kesalahan pada lembar jawaban 

subjek S1.  
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Permasalah 5 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 17 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 5? 

S1 : Informasi yang saya ketahui dari soal 

tersebut yaitu kita menjadi tahu bahwa 

stik biru yang dibutuhkan untuk membuat 

lingkaran keempat yaitu sebanyak 60 stik  

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S1 : Yang ditanyakan dari soal nomor 5 yaitu 
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berapa yang dibutuhkan stik biru untuk 

membuat lingkaran ke 4 atau    

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 18 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S1 : Strategi yang saya gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 5 yaitu saya 

menggunakan rumus barisan aritmatika. 



87 
 

 
 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S1 : Karena dari yang diketahui rumus yang 

cocok untuk menyelesaikan soal nomor 5 

yaitu rumus barisan aritmatika. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S1 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa 

saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah walaupun dalam lembar jawabannya, 

subjek S1 tidak menuliskan secara langsung 

bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu dengan mencari nilai beda yang sudah subjek 

S1 tuliskan pada bagian diketahui dan dilanjutkan 

dengan mencari jumlah stik biru yang dibutuhkan 

untuk disusun pada lingkaran ke 4 atau    

menggunakan rumus barisan aritmatika. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 
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mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 19 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S1 : Langkah pemecahan yang saya lakukan 

kayaknya sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S1 : Rumus yang saya gunakan sesuai dengan 

langkah-langkah pengerjaannya karena 

itu yang diketahui stik merah 6, stik hijau 

24, dan stik hitam 42, suku pertamanya 6 

bedanya 18. Yang ditanya stik biru atau 

suku ke-4 , dari rumusnya      

(   ) . Nilai n diganti 4 jadi    sama 

dengan a nya   (   )   jadi 
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     ( )           

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1 

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dengan menghubungkan informasi yang 

ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat 

bahwa subjek S1 juga melakukan perhitungan 

dengan benar. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 20 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S1 : Saya yakin dengan hasil dari rencana 

strategi pemecahan  yang saya pilih sudah 
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tepat 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S1 : Saya yakin dengan hasil saya dan hasil 

yang saya kerjakan itu sudah benar 

P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 

S1 : Iya hasil yang nomor 5 sudah benar 
karena itu bisa dilogika  jika suku pertama 
6 suku kedua 24 dan suku ketiga 42, suku 
pertama sama suku kedua itu bedanya 18, 
suku kedua sama ketiga itu bedanya juga 
18 nah kalau suku ke 4 kan hasilnya 60 , 
suku ketiga sama suku keempat bedanya 
juga 18 gitu. Jadi sudah benar. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 
permasalahan ini? 

S1 : saya memperoleh bahwa untuk 
membentuk lingkaran ke 4 dibutuhkan 60 
stik biru. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 5? 

S1 : Saat mengerjakan nomor 5 tidak ada 
kendala. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1 

mampu mengecek kembali semua informasi yang 

telah teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah 

diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak 
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terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek 

S1.  

 

Permasalah 6 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S1. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 21 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 6? 
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S1 : Informasi yang saya ketahui dari soal 

tersebut yaitu suku ke 5 = 78 dan sisa stik 

hitamnya ada 12 buah. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S1 : Yang ditanyakan dari soal itu adalah 

apakah anak masih memiliki stik hitam 

setelah menambahkan stik hitam pada 

lingkaran kelima atau suku ke 5 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 22 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 6 
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Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S1 : Strategi yang saya gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 6 yaitu 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S1 : Karena disitu yang ditanyakan barisan 

kelima atau suku ke 5. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S1 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa 

saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah walaupun dalam lembar jawabannya, 

subjek S1 tidak menuliskan secara langsung 

bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S1 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu dengan mencari nilai beda yang sudah subjek 

S1 tuliskan pada bagian diketahui dan dilanjutkan 

dengan mencari jumlah stik biru yang dibutuhkan 
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untuk disusun pada lingkaran ke 5 atau    

menggunakan rumus barisan aritmatika. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 23 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S1 : Langkah pemecahan yang saya lakukan 

sudah sesuai dengan informasi yang saya 

ketahui  

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S1 : Rumus yang saya gunakan sudah sesuai 
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dengan langkah-langkah pengerjaannya  

karena itu pada suku ke pertama ada 6 

stik merah suku kedua 24, suku ke 3=42 

dan suku ke 4 ada 60. Yang ditanyakan 

apakah anak masih memiliki stik hitam 

setelah menambahkan stik hitam pada 

lingkaran ke 5 jadi lingkaran kelima atau 

suku ke 5 nya itu dicari dari rumus 

barisan aritmatika yang rumusnya 

     (   )   jadi n nya tinggal 

diganti 5, jadi      (   )   jadi 

hasilnya 78. Jadi anak membutuhkan 78 

stik hitam untuk membuat lingkaran ke 5 

dan jika anak tersebut memiliki 150 stik 

hitam maka kan itu stik hitamnya sudah 

digunakan pada suku ke 4 dan suku ke 5, 

suku ke 4 nya 60 dan suku ke 5 nya 78 

yaitu berarti suku ke 4 sama suku ke 5 

    . Jika anak memiliki 150 stik hitam 

maka 150 dikurangi 138 sama dengan 12 

jadi anak tersebut masih memiliki sisa stik 

hitam sebanyak 12 buah  

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1 

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dengan menghubungkan informasi yang 

ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat 

bahwa subjek S1 juga melakukan perhitungan 

dengan benar. 
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1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 24 Hasil tes tertulis subjek S1 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S1 : Saya yakin dengan hasil rencana strategi 

yang saya pilih sudah tepat  

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S1 : Hasil yang saya dapatkan sudah benar  

P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 

S1 : Saya bandingkan dengan logikanya dan 

hasil yang saya tuliskan sama 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 
permasalahan ini? 

S1 : Kesimpulannya adalah anak tersebut 
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membutuhkan 78 stik hitam untuk 
membuat lingkaran ke 5 sedangkan anak 
tersebut awalnya memiliki 150 stik hitam, 
jadi 150 stik awal dikurangi dengan stik di 
lingkaran ke 3 yaitu 60 kemudian 
dikurangi lagi dengan stik pada lingkaran 
ke 5 yaitu 78. Jadi sisa stik yang dimiliki 
anak tersebut adalah 12 stik hitam. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 6? 

S1 : Insyaallah tidak ada 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S1 

mampu mengecek kembali semua informasi yang 

telah teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah 

diperolehnya. Namun pada bagian melihat kembali 

hasil yang diperoleh subjek S1 kurang tepat saat 

menyimpulkan bahwa sisa sitik hitam yang masih 

dimiliki anak. 

 

b. Subjek S2 

Permasalah 1 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 
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dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 25 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 1? 

S2 : Dari soal pertama itu saya mendapatkan 

informasi untuk membentuk 1 segitiga 

itukan butuh 3 korek kalau 2 segitiga itu 5 

korek, kalau 3 segitiga itu membutuhkan 

7 korek . Maka yang didapatkan itu untuk 

membentuk n segitiga  memerlukan 3+2n-

1 batang korek api. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S2 : Untuk soal nomor 1 yang ditanyakan  

berapa banyak batang korek api yang 

dibutuhkan untuk membuat 63 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 
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mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal, meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 26 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S2 : Yang pertama saya melihat pola 

barisannya dulu, karna disinikan 

membentuk  pola barisan aritmatika jadi 

saya gunakan pola barisan aritmatika 

kemudian saya modifikasi sedikit 
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rumusnya sehingga saya mendapatkan 

rumus tersebut. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S2 : Karena rumus dasar aritmatika 

     (   )  . 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah. 

Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban 

Subjek S2 dapat dirangkum langkah pemecahan 

masalah yang dilakukannya yaitu mengurutkan 

pola barisan sehingga mendapatkan nilai beda 

untuk pola barisan segitiga, kemudian 

menggunakan rumus dasar aritmatika untuk 

mencari berapa banyak korek api untuk 

membentuk 63 segitiga. Berdasarkan hal tersebut, 

disimpulkan bahwa Subjek S2 mampu memilih 

strategi untuk melakukan pemecahan masalah, 

mampu menganalisis dan mengetahui dengan jelas 

hubungan antara yang diketahui dan tidak 

diketahui.  

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 
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pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 27 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S2 : Kemungkinan besar saya yakin sudah 

sesuai, karena jika saya buktikan untuk n 

sembarang bilangan juga itu sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S2 : Kalau untuk kesesuaiannya saya pikir 

sudah sesuai, karena disinikan saya 

melihat ada pola barisan aritmatika yaitu 

membentuk  7, 11, 15, 19 dengan bedanya 

itu  yaitu 4. Nah kalau disubstitusikan ke 

rumus dasarnya itu bisa  ketemu ini 

13(2n-1). 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah yang 

dipilih. Subjek S2 sudah dapat menghubungkan 

informasi yang diperoleh dan jawaban yang 

diperolehnya. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa. Berikut merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara Subjek S2 untuk 

mengetahui kemampuan melihat kembali hasil 

pemecahan masalahnya. 

 

Gambar 4. 28 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 
rencana strategi pemecahan yang kamu 
pilih sudah tepat? 

S2 : Yakin 
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P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 
benar? 

S2 : Insya allah 
P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 
S2 : Yakin aja.. 
P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 
S2 : Disini saya menyimpulkan bahwa untuk 

menyusun 63 buah segitiga itu 
memerlukan 127 batang korek api. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 1? 

S2 : Tidak ada. 
 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya.  

 

Permasalah 2 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 
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tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 29 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 2? 

S2 : Untuk informasinya kalau berdasarkan 

soal kan, di soal ada informasi 100 batang 

korek api ingin disusun menjadi 51 

segitiga. Kalau informasi yang saya 

dapatkan melakukan perhitungan berarti 

51 segitiga itu membutuhkan 103 korek 

api sehingga masih kurang 3 jika hanya 

disediakan 100 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S2 : Yang ditanyakan dari soal itu adalah 

pembuktian apakah 100 korek api itu bisa 

membentuk 51 segitiga atau tidak. 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 
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pada soal, meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 30 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S2 : Strateginya sederhana hanya pembuktian 

dari rumus yang saya dapatkan di nomor 

1 tinggal di substitusi dan kemudian 

apakah benar bisa sama dengan 100 dan 

ternyata itu tidak, karena dapatnya 103. 

Harusnya sama dengan 103. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S2 : Alasannya sama seperti soal nomor 1, 

untuk rumusnya saya modifikasi sendiri 
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dari rumus aritmatika kemudian karena 

sudah terbukti dapat diselesaikan. 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara bahwa S2 dapat 

memilih strategi untuk melakukan pemecahan 

masalah, sehingga mampu menganalisis dan 

mengetahui dengan jelas hubungan antara yang 

diketahui dan tidak diketahui. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 31 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 
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S2 : Sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S2 : InsyaAllah sudah sesuai, alasannya sama 

seperti nomor 1 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke 

dalam bentuk matematika dengan benar. Subjek 

S2 mampu membuktikan dengan benar bahwa 100 

korek api tidak dapat disusun menjadi 51 segitiga. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 32 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 
rencana strategi pemecahan yang kamu 
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pilih sudah tepat? 
S2 : Yakin 
P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 
S2 : Benar, insyaAllah. 
P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 
S2 : Sudah dibuktikan  
P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 
S2 : Saya memperoleh kesimpulan yaitu 100 

korek api tidak dapat membentuk 51 
segitiga karena masih kurang 3 batang 
korek api, jadi harusnya untuk 
membentuk 51 segitiga itu diperlukan 
103 korek api. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 2? 

S2 : Tidak ada tinggal disubtitusikan saja. 
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya.  

 

Permasalah 3 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
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yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

 
Gambar 4. 33 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 3? 

S2 : Informasinya yang saya dapatkan bahwa 

dari barisan geometri itu jika suku ke-3 

nya dikurangi 13, maka akan membentuk 

suatu barisan aritmatika. N mempunyai 

selisih atau beda yang tetap. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S2 : Yang ditanyakan adalah suku pertama 

dari barisan geometri itu, atau bisa juga 

suku pertama dari barisan aritmatika, 

sama saja. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 
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pada soal, meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 
Gambar 4. 34 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S2 : Kalau soal nomor 3 saya pakai coba-coba 

yang pertama nyoba untuk barisan 

geometri, kan rasionya tetap saya 

temukan itu 13, 26 sama 52 itu rasionya 

adalah 2, kemudian jika 52 saya kurangi 

13 itukan ketemu 39 dan ternyata 
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selisihnya juga tetap. Selisihnya 13 maka 

terbukti jika dikurangi 13 menjadi 

aritmatika. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S2 : Mungkin saya terpikir strategi lain, dan 

hanya terpikir cara nyoba-nyoba jadi 

hanya menggunakan itu. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara bahwa S2 dapat 

memilih strategi untuk melakukan pemecahan 

masalah, sehingga mampu menganalisis dan 

mengetahui dengan jelas hubungan antara yang 

diketahui dan tidak diketahui. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 35 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S2 : Sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S2 : Sudah sesuai, karena terbukti. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke 

dalam bentuk matematika dengan benar. Subjek 

S2 mampu menentukan suku pertama dengan 

benar. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 
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diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 36 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 
rencana strategi pemecahan yang kamu 
pilih sudah tepat? 

S2 : Iya yakin. 
P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 
S2 : Sudah 
P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 
S2 : Karena dari pembuktian geometri 

aritmatikanya sudah terbukti benar. 
P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 
S2 : Jadi saya memperoleh suku pertama 

barisan geometri adalah 13 dengan rasio 
pada barisan geometri 2 dan beda pada 
barisan aritmatika 13. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 3? 

S2 : Kalau nomor 3 sedikit karena nyoba-
nyoba jadi ya ada sedikit kendala harus 
nyoba-nyoba berkali-kali. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 
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teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya, akan tetapi Subjek S2 

menjelaskan bahwa ada sedikit kendala saat 

mengerjakan soal nomor 3.  

Permasalah 4 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 37 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 4? 

S2 : Informasi yang saya dapatkan adalah 

          jadi kita bisa mengetahui 

misal pada hari ke n itu si pemetik 
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buahnya, memetik apel berapa pada hari 

ke n itu kita bisa mengetahuinya.  

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S2 : Yang ditanyakan itu adalah jumlah apel 

yang dipetik selama 7 hari pertama, 

dengan kata lain jumlah apel yang dipetik 

pada hari pertama tambah kedua tambah 

ketiga sampai hari ke 7 atau    nya itu 

sama dengan   . 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 38 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S2 : Oke untuk strategi pemecahannya saya 

cukup menggunakan    sama    jadi 

untuk    nya saya substitusi     dan 

      Saya dapatkan untuk    atau hari 

pertama atau a itu sama dengan 75 dan 

untuk    atau hari ketujuh itu 225. Setelah 

itu menggunakan rumus    
 

 
(    ), 

 

 
 

dikali jumlah suku pertama ditambah 

jumlah suku terakhir itu 
 

 
(   )  

          . 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S2 : Karena mungkin strategi itu efektif 

daripada nyoba-nyoba    sampai    tapi 

itu juga bisa. Cuman mungkin kelamaan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, bahwa S2 dapat 

memilih strategi untuk melakukan pemecahan 
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masalah, sehingga mampu menganalisis dan 

mengetahui dengan jelas hubungan antara yang 

diketahui dan tidak diketahui. Dari hasil tertulis 

dapat dilihat bahwa Subjek S2 mencari nilai suku 

pertama/    atau   dengan menggunakan 

informasi yang didapat dari soal bahwa apel yang 

dipetik pada hari ke-n memenuhi rumus 

          hingga mendapatkan nilai suku ke-

7. Kemudian Subjek S2 menghitung jumlah apel 

yang dipetik selama 7 hari menggunakan rumus 

barisan geometri    
 

 
(    ). 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 39 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S2 : Sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S2 : Saya rasa sudah sesuai, karena sesuai 

dengan konsep dasar aritmatika dimana 

selisihnya berbeda maka untuk    sama 

   nya sudah sesuai rumus maka terbukti 

juga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke 

dalam bentuk matematika dengan benar.  

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 
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mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 40 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 
rencana strategi pemecahan yang kamu 
pilih sudah tepat? 

S2 : Yakin. 
P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 
S2 : Benar. 
P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 
S2 : Sesuai rumus tadi karena sudah terbukti 

maka juga terbukti benar. 
P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 
S2 : Saya menyimpulkan bahwa jumlah apel 

yang dipetik selama 7 hari pertama 
sebanyak 1050 buah apel. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 4? 

S2 : Tidak ada. 
Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 
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perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya dan menjelaskan bahwa 

tidak ada kendala saat mengerjakan soal nomor 4. 

 

Permasalah 5 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 41 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 5? 

S2 : Dari soal nomor 5 saya dapatkan 

informasi bahwa untuk membentuk stik 

merah di lingkaran pertama it 
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membutuhkan 6 buah stik, kemudian stik 

hijau 24 buah, dan untuk stik hitam itu 

150 buah. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S2 : Yang ditanyakan soal nomor 5 itu jika kita 

membuat segi 6 baru atau lingkaran baru 

di luar stik hitam ini menggunakan stik 

biru, maka berapa banyak stik biru yang 

diperlukan. Lalu kemudian apakah ada 

pola untuk mencari jumlah stik yang 

dibutuhkan tersebut.  

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 42 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 

S2 : Baik, strategi yang saya gunakan itu saya 
menggunakan barisan aritmatika, setelah 
saya hitung untuk yang segienam pertama 
dalam lingkaran pertama itu 
membutuhkan 6 buah, untuk yang 
lingkaran kedua itu membutuhkan 24 
buah, dan untuk lingkaran ketiga itu stik 
hitamnya di sediakan 150 namun 
membutuhkannya itu setelah saya hitung 
manual itu 42 buah, jadi membentuk 
barisan 6, 24, 42 itu barisan aritmatika 
dengan selisihnya 18. Maka untuk yang 
lingkaran yang keempat yaitu luarnya stik 
hitam ketika kita membentuk stik biru itu 
nanti kita dapatkan 42+18 atau sama 
dengan 60 stik biru. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 
S2 : Karena saya lihat disini membentuk pola 

barisan aritmatika dimana bedanya itu 
selisihnya 18 maka kan 6, 24, 42, 
kemudian 60 dari 42+18. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara bahwa S2 dapat 
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memilih strategi untuk melakukan pemecahan 

masalah dengan rinci dan logis, sehingga mampu 

menganalisis dan mengetahui dengan jelas 

hubungan antara yang diketahui dan tidak 

diketahui. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 43 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S2 : Saya rasa sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 
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pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S2 : Sesuai, walaupun belum saya buktikan 

tapi sepertinya membentuk pola jadi 

cukup saya hitung aja polanya. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke 

dalam bentuk matematika dengan benar. Subjek 

S2 mampu membuktikan dengan benar bahwa stik 

stik berwarna biru pada lingkaran ke-4 sebanyak 

60 buah stik. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 44 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 
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pilih sudah tepat? 

S2 : Yakin. 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S2 : insyaAllah benar. 

P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 

S2 : Dari perhitungan tadi saya rasa sudah 

sesuai. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S2 : Jadi Stik berwarna biru yang diperlukan 

pada lingkaran ke 4 sebanyak 60 buah. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 5? 

S2 : Ada kendalanya yaitu yang pertama saya 

harus menghitung stiknya dulu jadi 

mungkin kurang efektif dan memakan 

waktu. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mampu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya dan subjek S2 

menjelaskan bahwa terdapat kendala saat 

mengerjakan soal nomor 5 yaitu harus menghitung 
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stiknya secara manual jadi kurang efektif dan 

memakan waktu. 

 

Permasalah 6 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemecahan masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S2. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 45 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 6? 

S2 : Dari soal nomor 6 itu saya dapatkan 

informasi berdasarkan soal nomor 5 tadi 

ya, bahwa pola barisan untuk tiap 

lingkaran segi enam itu membentuk pola 

barisan aritmatika dengan selisih atau 

bedanya itu 18, maka kita bisa bentuk 
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barisan 6, 24, 42, 60, 78, dan 96 dan 

seterusnya. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S2 : Nah yang ditanyakan oleh soal nomor 6 

itu setelah stik biru itu akan ditambahkan 

lagi stik hitam atau dengan kata lain pada 

lingkaran kelima itu akan ditambahkan 

stik hitam, kemudian jika kita hanya 

punya 150 stik hitam itu apakah stik 

hitamnya masih sisa atau malah kurang. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S1 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal yang meliputi apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Subjek S2 mampu 

memahami pertanyaan serta jawaban yang akan 

dicari. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S2 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 46 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S2 : Strateginya sama ya dengan nomor 5 itu 

menggunakan pola barisan aritmatika 

yaitu 6, 24, 42, 60, 78, 96 setelah saya 

gunakan pola barisan aritmatika itu 

ketemu, tadikan ketemu untuk birunya 60 

maka untuk hitam yang di lingkaran 

kelima itu saya dapatkan itu 78. 

Kemudian 78 ditambah tadi sudah 

terpakai 42 itu 120 dari soal disediakan 

150 buah maka masih tersisa 30 buah 

stik. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S2 : Karena strategi itu sudah terbukti dari 

soal nomor 5, dari menghitung stik 

manual tadi. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah. 
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Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban 

Subjek S2 dapat bahwa subjek S2 menggunakan 

pola barisan aritmatika dan menggunakan 

informasi yang telah diperoleh untuk menentukan 

rumus apa yang akan digunakan. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S2 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 47 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S2 : Sudah sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 
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pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S2 : Sudah juga, karena rumus tadi sudah 

terbukti membentuk pola barisan 

aritmatika jadi kemungkinan besar sudah 

terbukti benar. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan menggunakan informasi yang diperoleh ke 

dalam bentuk matematika dengan benar.  

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 48 Hasil tes tertulis subjek S2 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 
rencana strategi pemecahan yang kamu 
pilih sudah tepat? 

S2 : Ya saya yakin tepat. 
P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 
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benar? 
S2 : Benar. 
P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 
S2 : Walaupun belum saya buktikan tapi kalau 

ada polanya dan diketahui kemungkinan 
besar juga sudah benar.  

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 
permasalahan ini? 

S2 : Kesimpulan yaitu si anak masih memiliki 
sisa stik hitam sebanyak 30 stik. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 
nomor 6? 

S2 : Kendalanya mungkin sama dengan nomor 
5 harus menghitung stik-stiknya dulu 
juga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S2 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S2 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya.  

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS 

Siswa dengan Kemampuan Self Efficacy Sedang. 

1. Subjek S3 

Permasalah 1 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
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yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 49 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang diketahui dari 

soal? 

S3 : Informasi yang saya dapatkan yaitu 

terdapat barisan aritmatika 3 segitiga =  7 

korek api, 5 segitiga = 11 korek api, 7 

segitiga = 15 korek api, dan 9 segitiga = 19 

korek api sehingga selisih segitiga adalah 

2 dan selisih korek api adalah 4. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal? 

S3 : yang ditanyakan dari soal adalah berapa 

jumlah batang korek api yang dibutuhkan 

sehingga mendapat 63 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 
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pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan, serta mengetahui dengan jelas maksud 

pertanyaan dan jawaban yang akan dicari. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S3 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 
Gambar 4. 50 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S3 : Disitu saya menggunakan rumus yang 

diberikan guru, mencari n terlebih dahulu 

dengan rumus      (   ) . 
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P : mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S3 : karena yang ditanya berapa korek api 

yang dibutuhkan untuk membuat 63 

segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S3 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta paham langkah apa 

saja yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah walaupun dalam lembar jawabannya, 

subjek S3 tidak menuliskan secara langsung 

bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S3 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu dengan mencari nilai beda dari barisan 

aritmatika terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan 

mencari berapa banyak batang korek api yang 

dapat digunakan untuk membuat 63 segitiga. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 
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matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S3 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 51 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S3 : Saya rasa sudah. 

P  : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S3 : Karena pada soal tersebut, informasi yang 

saya ketahui sudah bisa digunakan untuk 

menghitung, sehingga informasi tersebut 

sudah akurat untuk saya gunakan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah 

dengan menghubungkan informasi yang ada dalam 
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soal. pada tahap ini juga dapat dilihat bahwa 

subjek S3 juga melakukan perhitungan dengan 

benar. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 52 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S3 : Untuk persentase keyakinan saya sekitar 

70% karna waktu mengerjakan sudah 

habis, dan ada sedikit kesalahan. 

P  : Kenapa bisa salah, kira-kira langkah 

bagian mana yang salah? lalu bagaimana 

seharusnya? 

S3 : Harusnya saya membaca informasi dan 

memahami kembali dari pertanyaan 

tersebut. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 



137 
 

 
 

permasalahan ini? 

S3 : Kesimpulannya yaitu jumlah korek api 

yang dibutuhkan yaitu sebanyak 127 

P : Kendala apa yang kamu alami ketika 

melakukan pemecahan soal ini? 

S3 : Saya menemukan kendala dari mencari 

nilai n. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah 

diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak 

terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek 

S3.  

 

Permasalah 2 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk 
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mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 53 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang diketahui dari 

soal? 

S3 : Karena nomor satu dan dua sama jadi 

saya langsung menuliskan selisih segitiga 

adalah 2 dan selisih korek api adalah 4 

dengan suku pertama untuk segitiga 

adalah 3 dan suku pertama untuk korek 

api adalah 7. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal? 

S3 : Yang ditanyakan dari soal adalah buktikan 

bahwa korek api dapat disusun menjadi 

51 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 
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yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S1 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 
Gambar 4. 54 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S3 : Untuk pemecahan sama dengan nomor 1, 

sama seperti nomor 1. 

P : Kenapa kamu menggunakan strategi itu? 

S3 : Karena saya rasa dengan pembuktian 

menggunakan strategi itu sangat simpel 

dengan waktu yang terbatas. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, diperoleh bahwa 

subjek S3 mengetahui dan mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, serta mengetahui dengan 

jelas langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk 
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menyelesaikan masalah walaupun dalam lembar 

jawabannya, subjek S3 tidak menuliskan secara 

langsung bagaimana strategi yang digunakan 

dalam pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S3 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu dengan mencari berapa banyak segitiga yang 

terbentuk, selanjutnya subjek menghitung banyak 

nya korek api yang dibutuhkan untuk membuat 51 

segitiga. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 55 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 2 
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Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S3 : Saya rasa sudah 

P  : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S3 : Karena jawaban nomor 2 saya 

menggunakan rumus nomor 1 dengan 

mencari nilai n terlebih dahulu. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah 

dengan menghubungkan informasi yang ada dalam 

soal. pada tahap ini juga dapat dilihat bahwa 

subjek S3 juga melakukan perhitungan dengan 

benar. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  
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Gambar 4. 56 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S3 : Sudah, karena disitu saya bisa 

membuktikan. 

P  : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S3 : Ya saya yakin. 

P : Darimana kamu tahu kalau itu sudah 

benar? 

S3 : Dari yang saya kerjakan dan saya sudah 

menuliskan dengan runtut dan saya 

sudah yakin kalau saya menemukan 

jawaban yang sudah tepat. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S3 : Hasil akhir yang saya dapatkan yaitu 

tidak terbukti bahwa 100 korek api bisa 

membentuk 51 segitiga karena dari hasil 

yang saya peroleh untuk membuat 51 

segitiga diperlukan 103. 

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 2? 

S3 : Saya rasa tidak ada 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S3 

mampu mengecek kembali semua informasi yang 

telah teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah 

diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak 

terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek 

S3.  

 

Permasalah 3 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 57 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 3 
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Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang diketahui dari 

soal? 

S3 : Informasi yang saya dapatkan adalah 

jumlah          adalah 91 kemudian 

           . Ke tiga bilangan 

membentuk barisan aritmatika. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal? 

S3 : Yang ditanyakan adalah   . 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Namun pada tahap ini subjek salah 

menuliskan deret apa yang akan dicari, yang mana 

dalam soal diminta untuk menentukan suku 

pertama geometri tetapi dalam lembar 

jawabannya subjek menuliskan barisan aritmatika. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S3 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 58 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S3 : Rumus yang saya gunakan       

(     )    . Kemudian didapatkan 

             sehingga saya 

mendapatkan hasil akhirnya adalah 

     . 

P : Kenapa kamu menggunakan strategi itu? 

S3 : Sebenarnya saya disini juga bingung 

dengan rumus yang saya gunakan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah, akan 

tetapi jika dilihat dari keseluruhan jawaban Subjek 

S3 dapat dirangkum langkah pemecahan masalah 

yang dilakukannya yaitu subjek ingin mencari 

suku pertama dari informasi yang diperolehnya 

dalam soal.  
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Hasil wawancara yang dilakukan diperoleh 

bahwa subjek mengalami kebingungan dalam 

memecahkan masalah nomor 3, sehingga subjek 

memutuskan untuk menulis informasi yang ada 

dalam soal sedemikian hingga agar memperoleh 

jawaban. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 59 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S3 : Harusnya sudah sesuai. 
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P  : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S3 : Sepertinya sudah. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak 

dapat memecahkan soal nomor 3 dengan benar. 

Hal ini dikarenakan subjek kebingungan dalam 

menentukan strategi apa yang digunakan dalam 

memecahkan soal tersebut. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 60 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S3 : Saya tidak yakin dengan jawaban yang 

saya cantumkan. 
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P  : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S3 : Sepertinya belum tepat, soalnya saya 

tidak yakin. 

P : Kenapa bisa salah, kira-kira langkah 

bagian mana yang salah? lalu bagaimana 

seharusnya? 

S3 : Untuk hal tersebut saya bingung harus 

menggunakan rumus apa yang harus 

saya gunakan pada soal tersebut. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S3 : Saya memperoleh kesimpulan bahwa    

dari soal ini adalah 26. 

P : Kendala apa yang kamu alami ketika 

melakukan pemecahan soal ini? 

S3 : Kendalanya dari jawaban saya, saya 

masih bingung menempatkan         dan 

   dimana dan terlihat sedikit coretan-

coretan pada jawaban saya karena saya 

bingung menempatkan        tadi. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak 

yakin akan jawaban yang diberikan hal ini 

dikarenakan subjek tidak tau harus menggunakan 

rumus apa untuk memecahkan soal tersebut.  
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Permasalah 4 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 61 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang diketahui dari 

soal? 

S3 : Informasi yang saya dapatkan yaitu 

          

P : Apa yang ditanyakan dari soal? 

S3 : Jumlah apel pada hari ke 7. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 
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1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S3 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 
Gambar 4. 62 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S3 : Rumus yang saya gunakan yaitu rumus 

deret aritmatika yaitu    
 

 
(    ) 

P : Kenapa kamu menggunakan strategi itu? 

S3 : Karena untuk pertanyaannya kita belum 

dikasih tahu    nya berapa jadi saya harus 

mencarinya terlebih dahulu, kenapa saya 

menggunakan rumus deret aritmatika 
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karena yang ditanyakan jumlah apel pada 

hari ketujuh. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah. 

Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban 

Subjek S3 dapat dirangkum langkah pemecahan 

masalah yang dilakukannya yaitu subjek akan 

mencari suku pertama dalam baris aritmatika, 

selanjutnya subjek mencari jumlah suku ke n.  Hal 

ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S3 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 63 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S3 : Saya rasa sudah, karena saya rasa 

jawaban yang saya tuliskan sudah runtut 

dari mencari jumlah apel pada hari 

pertama sampai hari ke 7. 

P : apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? 

S3 : Saya rasa sudah. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S3 

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dengan menghubungkan informasi yang 

ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat 

bahwa subjek S3 juga melakukan perhitungan 

dengan benar. 
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1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 
Gambar 4. 64 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S3 : saya sangat yakin dengan jawaban yang 

saya tulis. 

P  : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S3 : Saya rasa sudah tepat. 

P : Darimana kamu tahu kalau itu sudah 

benar? 

S3 : Dari hasil yang saya hitung. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S3 : Kesimpulannya yaitu jumlah apel yang 

dipetik pada hari ke-7 adalah 1050 buah 

apel. 

P : Kendala apa yang kamu alami ketika 
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melakukan pemecahan soal ini? 

S3 : Untuk nomor 4 saya tidak menemukan 

kendala. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Subjek S3 yakin dengan jawaban 

yang telah diperolehnya.  

 

Permasalah 5 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 65 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang diketahui dari 

soal? 

S3 : Terdapat 6 buah stik merah, 24 stik biru 

dan 42 stik hitam. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal? 

S3 : Banyak stik biru yang diperlukan 

kemudian buatkan rumus dan pola untuk 

mencari jumlah stik yang dibutuhkan. 

P : Adakah kendala yang kamu alami ketika 

mengerjakan soal ini sehingga kamu tidak 

dapat melakukan pemecahan pada soal 

ini? 

S3 : Kendala yang saya alami karena waktu, 

sehingga saya tidak dapat menyelesaikan 

semua soal, dan saya kurang bisa 

memahami dalam artian saya bingung 

harus menggunakan rumus apa. 

P : Semisal nih kamu masih diberikan waktu 

untuk mengerjakan soal nomor 5, strategi 

pemecahan apa yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 5? 

S3 : sebenarnya waktu menjawab soal itu saya 

bingung kak pakai rumus apa, tapi kalau 
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sekarang ditanya strateginya apa, 

mungkin Strategi yang akan saya lakukan 

yaitu saya akan mencari nilai beda 

terlebih dahulu, kemudian saya akan 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

dari soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan.  

Pada soal nomor 5, subjek tidak dapat 

menuliskan jawabannya hingga akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek kehabisan waktu dalam menyelesaikan 

soal. Selain itu, subjek juga bingung dalam 

menentukan rumus mana yang harus digunakan 

dalam memecahkan masalah tersebut. 

 

Permasalah 6 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 
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tertulis dan petikan wawancara subjek S3. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 66 Hasil tes tertulis subjek S3 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang diketahui dari 

soal? 

S3 : Stik warna biru ditambahkan pada pola, 

lalu menambahkan stik hitam. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal? 

S3 : Yang ditanyakan pada soal apakah masih 

memiliki stik berwarna hitam, jika ada 

hitung sisa stik warna hitam. 

P : Adakah kendala yang kamu alami ketika 

mengerjakan soal ini sehingga kamu tidak 

dapat melakukan pemecahan pada soal 

ini? 

S3 : Kendalanya sama halnya dengan nomor 5 

karena kendala waktu dan saya bingung 

rumus apa yang harus saya gunakan. 

P : Semisal kamu masih diberikan waktu 

untuk mengerjakan soal nomor 6, strategi 

apa yang akan kamu gunakan? 

S3 : Mungkin nanti saya akan menggunakan 

strategi yang sama seperti halnya saat 
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mengerjakan soal nomor 5. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S3 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S3 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

Pada soal nomor 6, subjek tidak dapat 

menuliskan jawabannya hingga akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa 

subjek kehabisan waktu dalam menyelesaikan 

soal. Selain itu, subjek juga bingung dalam 

menentukan rumus mana yang harus digunakan 

dalam memecahkan masalah tersebut. 

 

2. Subjek S4 

Permasalah 1 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemecahan masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk 
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mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 67 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari 

soal tersebut? 

S4 : Informasi yang saya dapatkan pada soal 

nomor 1 adalah pola bilangan aritmatika, 

terdapat empat angka yang memiliki 

hubungan satu sama lain. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S4 : Pada soal nomor 1 yang ditanyakan 

adalah berapa korek api yang dibutuhkan 

untuk menjadi 63 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

mengetahui dan menyebutkan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Namun informasi yang dituliskan 

subjek kurang lengkap.  

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 
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serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 
Gambar 4. 68 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 

merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 

Hasil wawancara 

P : strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut ? 

S4 : Rumus tersebut merupakan rumus 

barisan aritmatika suku ke n.  

P : mengapa kamu menggunakan rumus 

tersebut? 

S4 : Saya menggunakan rumus tersebut 

dikarenakan informasi yang saya 

dapatkan pada soal memenuhi untuk 

mengerjakan rumus tersebut. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 

mengetahui apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal, akan tetapi subjek S4 tidak 

mampu menghubungkan informasi yang ada 
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dalam soal dengan tujuan yang akan dicari, 

sehingga strategi yang dipilih tidak tepat. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S1 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 
Gambar 4. 69 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 

melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 
nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S4 : Saya rasa, langkah pemecahan yang saya 

gunakan sudah sesuai dengan informasi 

yang saya ketahui dimana ditanyakan 

butuh berapa korek api untuk membuat 

63 buah segitiga. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 



162 
 

 
 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S4 : Rumus yang saya gunakan juga sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaannya. Dimana saya sudah 

memasukkan angka-angka yang 

dibutuhkan ke dalam rumus dan 

didapatkan hasilnya sesuai dengan yang 

tertera dan sudah saya kerjakan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

melakukan strategi yang direncanakan, akan tetapi 

strategi tersebut tidak tepat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah nomor 1. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S4 : Saya yakin dengan rencana strategi yang 

saya pilih. 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 
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benar? 

S4 : Saya rasa jawaban saya sudah benar 

P : Darimana kamu tau kalau itu benar? 

S4 : Karena saya sudah mengikuti prosedur 

rumus yang pernah diajarkan 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S4 : Kesimpulannya banyaknya korek api yang 

dibutuhkan untuk membuat 63 segitiga 

yaitu 225 korek. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 1? 

S4 : Dalam mengerjakan soal nomor 1 saya 

mengalami sedikit kendala karena sedikit 

bingung antara barisan aritmatika biasa 

dengan segitiga pascal. Namun karena 

saya kurang tahu mengenai segitiga pascal 

akhirnya saya menggunakan rumus 

bilangan aritmatika yang biasa saya 

gunakan dalam pemecahan soal 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 dan 

kutipan wawancara, subjek S4 yakin akan jawaban 

yang telah diberikan. Namun jawaban yang 

diberikan kurang tepat dan subjek tidak 

menuliskan kembali hasil yang diperoleh. Subjek 

S4 juga mengaku mengalami kebingungan saat 

menjawab soal. 
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Permasalah 2 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 70 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu ketahui dari 

soal nomor 2? 

S4 : Pada soal ke 2, saya mendapat informasi 

tentang barisan aritmatika dengan suku 

pertamanya 7, suku kedua 11, dan suku 

ketiga 15 dengan beda yaitu 4.  

P : apa yang ditanyakan dari soal nomor 2? 

S4 : Pada soal nomor 2 ditanyakan berapa 

korek api yang dibutuhkan untuk 

membuat 51 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 tidak 
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menulis informasi yang ada dalam soal secara 

lengkap. Hasil wawancara subjek S4 mampu 

menyebutkan informasi yang ada pada soal 

meliputi yang diketahui dan yang ditanyakan, akan 

tetapi subjek kurang tepat dalam menyebutkan 

apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga dapat 

dikatakan subjek S4 tidak mengetahui maksud 

pertanyaan dan jawaban apa yang dicari. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 71 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 dan berikan 



166 
 

 
 

alasan memilih nomor tersebut 

S4 : Rumus yang saya gunakan adalah rumus 

bilangan aritmatika suku ke n.  

P : Kenapa kamu menggunakan rumus 

tersebut? 

S4 : Dikarenakan saya akan mencari jumlah 

bilangan pada suatu angka 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara,  S4 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah. 

Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban dan 

hasil wawancara Subjek S4 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu mencari suku ke n untuk mengetahui berapa 

banyak korek api yang digunakan untuk membuat 

51 segitiga. Namun, strategi yang digunakan 

subjek S4 tidaklah tepat. Hal ini dikarenakan 

subjek tidak paham akan jawaban apa yang akan 

dicari. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 
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dan petikan wawancara S4 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 72 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S4 : Saya rasa, langkah pemecahan yang saya 

gunakan belum sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S4 : Rumus yang saya gunakan sepertinya 

sudah sesuai, karna pada soal ditanyakan 

bahwa apakah 100 korek api dapat 

disusun menjadi 51 segitiga. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

dengan baik sesuai dengan strategi yang 

diungkapkan dan yakin akan perhitungangan yang 

telah dilakukan. Namun jawaban yang ditulis tidak 

tepat, hal ini dikarenakan subjek S4 salah dalam 
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menentukan yang ditanyakan dalam soal sehingga 

mengakibat subjek salah dalam memilih strategi 

yang digunakan untuk memecahkan soal. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 73 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan masalah yang 

kamu pilih sudah tepat?  

S4 : untuk nomor 2 saya kurang yakin karena 

kurang paham dengan konsep soalnya.  

P : Kenapa kamu bisa tidak yakin dengan 

jawaban yang kamu kerjakan, kira-kira 

langkah bagian mana yang salah? lalu 

bagaimana seharusnya? 

S4 : Saya kurang yakin karena kebingungan di 

materi ini yang di awal jadi kurang tau 

dimana salahnya. 



169 
 

 
 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S4 : Disini saya simpulkan kalau 51 segitiga 

memerlukan 207 batang korek api 

P : Adakah kendala yang kamu alami ketika 

melakukan pemecahan soal pada soal 

nomor 2? 

S4 : Saya rasa selama mengerjakan soal nomor 

2 kendalanya masih sama seperti soal 

yang pertama. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 tidak 

yakin akan jawaban yang ditulis. Hal ini 

dikarenakan subjek mengalami kebingungan saat 

memecahkan masalah.  

 

Permasalah 3 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 74 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Bisakah kamu menjelaskan informasi apa 

saja yang kamu dapatkan dari soal nomor 

3? 

S4 : Informasi yang saya dapatkan adalah a = 

91 dan u ke 3 = ar kuadrat dikurangi 13. 

P : apa yang menjadi pertanyaan dari soal 

nomor 3? 

S4 : ditanyakan suku pertama dari barisan 

geometri tersebut. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

mengetahui dan memberikan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 75 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Strategi/rumus apa yang kamu gunakan? 

S4 : Untuk nama rumus yang saya gunakan 

saya kurang tau, saya memakai rumus 

tersebut. 

P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut? 

S4 : saya memakai rumus tersebut karena saat 

melihat model soal itu mirip seperti yang 

pernah saya kerjakan pada saat saya 

bimbingan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

menghubungkan apa yang diketahui dan yang 

yang ditanyakan dalam soal, serta paham langkah 

apa saja yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah walaupun dalam lembar 

jawabannya, subjek S3 tidak menuliskan secara 

langsung bagaimana strategi yang digunakan 
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dalam pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S4 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 76 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan yang kamu 

lakukan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui? 

S4 : Sudah sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 
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pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S4 : Saya rasa sudah. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara. Subjek S4 mampu 

melakukan tahapan-tahapan pemecahan masalah 

dengan menghubungkan informasi yang ada pada 

soal. Pada tahap ini juga subjek S4 juga melakukan 

perhitungan dengan benar.  kutipan wawancara 

subjek S4 yakin akan langkah pemecahan yang 

Subjek S4 dapatkan sudah sesuai dengan informasi 

yang diketahui dan yakin kalau rumus yang 

digunakannya juga sudah benar. 

1.4. Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 77 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan masalah yang 
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kamu pilih sudah tepat? Dan apakah hasil 

yang kamu dapatkan sudah benar? 

S4 : untuk nomor 3 saya rasa saya sudah 

benar dan langkah yang saya ambil sudah 

tepat.  

P : Kenapa kamu sangat yakin kalau jawaban 

yang kamu tulis sudah benar? 

S4 : Karena saya sudah mengikuti cara-cara 

yang telah diajarkan dan mengerjakan 

dengan teliti jadi saya merasa yakin kalau 

jawaban itu benar. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S4 : Kesimpulannya suku pertama barisan 

tersebut adalah 13 dan 52. 

P : Adakah kendala yang kamu alami ketika 

melakukan pemecahan soal pada soal 

nomor 3? 

S4 : Saat saya mengerjakan soal nomor 3 tidak 

ada kendala. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, maupun mengecek semua 

perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis dan subjek S4 sangat yakin dengan hasil 

yang diperoleh sudah tepat. 
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Permasalahan 4 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S4. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 78 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu dapatkan? 

S4 : Yang saya ketahui dari soal adalah apel 

yang dipetik dari hari pertama dan apel 

yang dipetik pada hari ketujuh. 

P : apa yang ditanyakan dari soal nomor 4? 

S4 : ditanyakan jumlah apel selama 7 hari. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S4 mampu 

mengetahui dan memberikan informasi yang ada 
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pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S4 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 79 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 4 

Hasil wawancara 

P : rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 4? 

S4 : Rumus yang saya gunakan adalah rumus 

barisan aritmatika dan geometri. 

P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut? 

S4 : Saya memilih rumus tersebut karena 

rumus tersebut akan menjawab 

pertanyaan pada soal yang telah 
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diberikan.  

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara diperoleh bahwa 

subjek S4 tidak menuliskan secara langsung 

bagaimana strategi yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. Namun jika dilihat dari 

keseluruhan jawaban Subjek S4 dapat dirangkum 

langkah pemecahan masalah yang dilakukannya 

yaitu mencari suku ke 7 dari barisan aritmatika, 

selanjutnya mencari jumlah seluruh baris 

aritmatika. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S4 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 80 Hasil tes tertulis subjek S4 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 4 
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Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang 

kamu lakukan sudah sesuai dengan 

informasi yang diketahui? 

S4 : Sudah sesuai. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S4 : Sudah, karena saya melakukan sesuai 

dengan yang telah saya pelajari. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek  S4 

mampu melakukan tahapan-tahapan pemecahan 

masalah dengan menghubungkan informasi yang 

ada dalam soal. pada tahap ini juga dapat dilihat 

bahwa subjek S4 juga melakukan perhitungan 

dengan benar. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil 
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rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat, dan apakah hasil yang 

kamu dapatkan sudah benar? 

S4 : Saya rasa hasil dari strategi yang saya 

pakai sudah tepat dan jawaban saya 

sudah benar. 

P  : Kenapa kamu sangat yakin kalau 

jawaban yang kamu tulis sudah benar, 

dan dari mana kamu tahu kalau jawaban 

kamu sudah tepat? 

S4 : Karena saya sudah melakukan sesuai 

apa yang telah saya pelajari. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S4 : Pada jawaban saya menyimpulkan 

bahwa apel yang dipetik selama 7 hari 

sebanyak 1050 apel. 

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 4? 

S4 : Saya rasa saat mengerjakan nomor 4 

saya tidak mengalami kendala. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S4 pada 

kutipan wawancara, subjek S4 tidak menuliskan 

kesimpulan dari jawaban soal nomor 4. Namun 

hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui 

bahwa subjek S4 mampu menyebutkan 

kesimpulan dari jawaban yang diberikan. mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 
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perhitungan, mampu mempertimbangkan solusi 

yang logis, dan yakin dengan jawaban yang telah 

diperolehnya. Hal ini dapat dilihat dari tidak 

terdapat kesalahan pada lembar jawaban subjek 

S4.  

 

Permasalahan 5 

Pada permasalah soal nomor 5 subjek S4 tidak 

menuliskan jawaban sama sekali. Namun untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan 

pemecahan masalah soal HOTS berikut kitipan 

wawancaranya: 

P : Adakah kendala sehingga kamu tidak 

mengerjakan nomor 5? 

S4 : Pada nomor 5 kesulitan saya adalah 

karena waktu sudah habis jadi saya tidak 

sempat mengerjakan semuanya. 

P : Semisal kamu masih memiliki waktu, 

informasi apa saya yang kamu peroleh 

dari soal nomor 5? 

S4 : Yang saya ketahui dari soal adalah 

seorang anak memiliki stik 6 stik warna 

merah, 24 stik warna hijau, dan 150 stik 

warna hitam. 

P : kemudian apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 

S4 : jika di lingkaran ke 4 anak tersebut ingin 

menambahkan stik berwarna biru, berapa 
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banyak stik biru yang diperlukan? Dan 

buatkan rumus atau pola apa untuk 

mencari jumlah stik biru. 

P : Kemudian strategi apa yang akan kamu 

gunakan untuk memecahkan soal nomor 

5? 

S4 : Strategi yang akan saya gunakan yaitu 

menggunakan rumus barisan aritmatika  

P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut? 

S4 : karena rumus tersebut akan menjawab 

pertanyaan pada soal yang telah 

diberikan.  

Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek 

S4 tidak menjawab soal nomor 5 dikarenakan 

kehabisan waktu, akan tetapi setelah diberikan 

pertanyaan terkait informasi apa saya yang subjek 

S4 ketahui, S4 ternyata mampu memahami 

masalah sehingga mampu menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

serta mengetahui dengan jelas maksud dari soal 

dan mampu menentukan strategi apa yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 5. 

 

Permasalahan 6 

Pada permasalah soal nomor 6 subjek S4 tidak 

menuliskan jawaban sama sekali. Namun untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan 
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pemecahan masalah soal HOTS berikut kitipan 

wawancaranya: 

P : Adakah kendala sehingga kamu tidak 

mengerjakan nomor 6? 

S4 : Kendalanya sama seperti nomor 5 karena 

waktunya sudah habis jadi saya tidak 

menyelesaikan soal nomor 6 

P : Semisal kamu masih memiliki waktu, 

informasi apa saya yang kamu peroleh 

dari soal nomor 6? 

S4 : Informasinya sama seperti soal nomor 5 

seorang anak memiliki stik 6 stik warna 

merah, 24 stik warna hijau, dan 150 stik 

warna hitam. 

P : kemudian apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 

S4 : Jika ditambahkan dengan pola berikutnya 

yaitu setelah stik biru kemudian akan 

ditambahkan lagi stik hitam pada 

lingkaran ke 5 maka sisa stik hitam anak 

tersebut masih tersisa berapa. 

P : Kemudian strategi apa yang akan kamu 

gunakan untuk memecahkan soal nomor 

6? 

S4 : Mungkin strategi yang akan saya gunakan 

juga sama, jadi nanti saya akan 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

untuk menyelesaikannya.  

P : Kenapa kamu memilih rumus tersebut? 

S4 : karena rumus tersebut yang bisa 

digunakan karena berdasarkan informasi 
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yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek 

S4 tidak menjawab soal nomor 6 dikarenakan 

kehabisan waktu, akan tetapi setelah diberikan 

pertanyaan terkait informasi apa saya yang subjek 

S4 ketahui, S4 ternyata mampu memahami 

masalah sehingga mampu menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal 

serta mengetahui dengan jelas maksud dari soal 

dan mampu menentukan strategi apa yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 6. 

3. Analisis kemampuan pemecahan masalah HOTS 

siswa dengan kemampuan self efficacy rendah. 

1. Subjek S5 

Permasalah 1 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 81 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 1? 

S5 : Diketahui, bangun-bangun korek api  

Yang diketahui bangun-bangun segitiga, 

terus batang-batang korek api. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S5 : Berapa banyak batang korek api yang 

dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 mampu 

mengetahui dan memberikan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S5 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 
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Gambar 4. 82 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S5 : Saya menggunakan strategi dengan 

menggunakan rumus barisan aritmatika. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S5 : Karena lebih gampang dari rumus deret. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam melakukan pemecahan 

masalah. Namu subjek S5 menuliskan bahwa 

subjek menggunakan rumus barisan aritmatika 

     (   )  untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa 

Subjek Ss5 dapat memilih strategi untuk 

menyelesaikan masalah, walaupun tidak lengkap. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 
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pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S5 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 83 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang 

kamu lakukan sudah sesuai dengan 

informasi yang diketahui? 

S5 : Belum, karena kurang yakin. 

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S5 : Sepertinya belum. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa subjek S5 tidak mampu 

menghubungkan informasi yang diketahui dan 

tidak diketahui, dan subjek S5 tidak teliti dalam 

melakukan perhitungan sehingga subjek S5 belum 
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mampu menemukan jawaban dari 

permasalahannya. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S5 : Tidak yakin 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S5 : Tidak yakin 

P : Kenapa bisa salah atau kurang tepat, kira-

kira di langkah pemecahan masalah 

bagian mana yang salah dan seharusnya 

bagaimana? 

S5 : Menghitungnya dan rumusnya, tidak 

yakin dengan pemilihan rumus tersebut. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S5 : saya peroleh kalau 63 segitiga 

memerlukan 178 korek api. 
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P : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 1? 

S5 : Kendalanya saat menentukan rumus apa 

yang harus digunakan. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 dan 

kutipan wawancara, subjek S5 tidak tidak yakin 

akan jawaban yang diberikan, dan tidak mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi. Subjek S5 tidak mampu 

menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah.  

 

Permasalah 2 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemecahan masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

 



189 
 

 
 

 

Gambar 4. 84 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 2? 

S5 : Diketahui 100 korek api yang disusun 

menjadi 51 segitiga. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S5 : Membuktikan bahwa 100 korek api dapat 

disusun menjadi 51 segitiga. 

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor 

2? 

S5 : Kendala tidak tahu rumusnya, saya lupa 

bu dengan rumusnya. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Dengan menyebutkan kendala 

tidak tahu rumus apa yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 
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Permasalah 3 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 85 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 3? 

S5 : Jumlah suku pertama dari suatu barisan.  

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S5 : Berapakah suku pertama barisan 

geometri 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 mampu 

mengetahui dan memberikan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 
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1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 

S5 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 86 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
Merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S5 : Saya menggunakan strategi rumus 

aritmatika, rumus barisannya. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S5 : Karena yang deret saya lupa rumusnya. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, bahwa S5 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah. 
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Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban 

Subjek S5 dapat dirangkum langkah pemecahan 

masalah yang dilakukannya dengan menuliskan 

rumus barisan aritmatika dan mencari nilai beda, 

namu Subjek S5 kurang tepat dalam 

menggabungkan informasi yang diperoleh. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S5 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 87 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang 

kamu lakukan sudah sesuai dengan 

informasi yang diketahui? 

S5 : Belum. 
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P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 

S5 : Belum 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 tidak 

tepat dalam memilih langkah pemecahan apa yang 

akan digunakan dan dalam kutipan wawancara 

bahwa subjek S5 belum yakin dengan langkah 

pemecahan yang subjek S5 lakukan belum sesuai 

dengan informasi yang diketahui.  

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 

S5 : Tidak yakin 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S5 : Belum bu 

P : Kenapa bisa salah atau kurang tepat, kira-
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kira di langkah pemecahan masalah 

bagian mana yang salah dan seharusnya 

bagaimana? 

S5 : Saya ngarang lupa alasannya apa 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S5 : Tidak tahu bu.. 

P : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 3? 

S5 : Ada bu, saya bingung penurunan rumus  

selanjutnya seperti apa. 

Berdasarkan hasil jawaban dan kutipan 

wawancara, subjek S5 tidak mampu menjawab 

dengan baik dan belum menyelesaikan sampai 

akhir dalam melakukan pemecahan masalah 

nomor 3. Terdapat kutipan wawancara dengan 

subjek S5 bahwa Subjek S5 menjelaskan bahwa 

terdapat kendala dalam menyelesaikan soal nomor 

3 karena pada saat diwawancarai subjek S5 “saya 

bingung penurunan rumus selanjutnya seperti apa 

dan saya ngarang bu jadi lupa alasannya apa” 

  

Permasalah 4 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 
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dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 88 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 4? 

S5 : Diketahui banyaknya apel yang dipetik 

menggunakan rumus           

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S5 : Ditanya berapa jumlah apel yang dipetik 

selama 7 hari pertama. 

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor 

4? 

S5 : Ada, kendalanya waktunya sedikit 

P : Semisal kamu masih diberikan waktu 

untuk mengerjakan, kira-kira strategi apa 

yang kamu pilih untuk menyelesaikan soal 

nomor 4? 

S5 : Saya akan menyelesaikan soal ini 

menggunakan rumus barisan aritmatika 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya 
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mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Dalam kutipan wawancara 

subjek S5 menjelaskan terdapat kendala dalam 

menyelesaikan soal nomor 4 yaitu kurangnya 

waktu dalam untuk menyelesaikan soal. Namun 

peneliti menanyakan jika kamu masih diberikan 

waktu kira-kira strategi apa saja yang akan kamu 

pilih untuk menyelesaikan soal nomor 4, subjek S5 

“saya akan menyelesaikan soal ini menggunakan 

rumus barisan aritmatika”. 

 

Permasalah 5 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 89 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 5? 

S5 : Diketahui stik berwarna merah sebanyak 

6 stik, stik berwarna hijau sebanyak 24 

stik, dan stik berwarna hitam sebanyak 42 

stik. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S5 : Berapa banyak stik biru yang diperlukan 

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor 

5? 

S5 : Ada, waktu yang terbuang dan kelamaan 

mikir 

P : Semisal kamu masih diberikan waktu 

untuk mengerjakan, kira-kira strategi apa 

yang kamu pilih untuk menyelesaikan soal 

nomor 5? 

S5 : Tidak tahu bu. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Subjek S5 hanya mampu mampu 
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menyelesaikan soal nomor 5 sampai tahap 

memahami masalah. 

 

Permasalah 6 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S5. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 90 Hasil tes tertulis subjek S5 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 6 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 6? 

S5 : Stik warna biru ditambahkan dalam pola. 

Setelah stik hitam ditambahkan. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S5 : Apakah anak tersebut masih memiliki stik 

berwarna hitam. 
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P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor 

6? 

S5 : Tidak ada, Cuma waktunya sudah habis. 

P : Semisal kamu masih diberikan waktu 

untuk mengerjakan, kira-kira strategi apa 

yang kamu pilih untuk menyelesaikan soal 

nomor 6? 

S5 : Tidak tahu juga bu... 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S5 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S5 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Subjek S5 hanya mampu mampu 

menyelesaikan soal nomor 6 sampai tahap 

memahami masalah. 

 

2. Subjek S6 

Permasalah 1 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk 
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mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 91 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 1? 

S6 : Diketahui bangun-bangun segitiga yang 

disusun oleh batang-batang korek api. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S6 : Berapa batang korek api yang dibutuhkan 

untuk membuat 63 segitiga 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 mampu 

mengetahui dan memberikan informasi yang ada 

pada soal meliputi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

1.2.  Merencanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuannya dalam menghubungkan antara 

yang diketahui dan tidak diketahui dalam soal, 

serta mampu memilih strategi yang sesuai dalam 

memecahkan masalah. Petikan wawancara subjek 
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S6 untuk mengetahui strategi pemecahan masalah 

HOTS sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 92 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
merencanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Strategi pemecahan apa yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

S6 : Rumus barisan aritmatika. 

P  : Mengapa kamu menggunakan strategi itu? 

S6 : Tidak tahu. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara bahwa S6 tidak 

menuliskan secara langsung bagaimana strategi 

yang digunakan dalam pemecahan masalah. 

Namun jika dilihat dari keseluruhan jawaban 

Subjek S6 dapat dirangkum langkah pemecahan 

masalah yang dilakukannya yaitu mencari nilai 

beda dari barisan aritmatika dan kemudian 

menggunakan rumus barisan aritmatika untuk 
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mencari berapa banyak korek api yang dibutuhkan 

untuk membentuk 63 segitiga. 

1.3.  Melaksanakan strategi pemecahan masalah. 

Pada tahap ini dapat dilihat bagaimana 

kemampuan siswa dalam melaksanakan strategi 

pemecahan masalah yang telah dibuat dengan 

mengartikan informasi ke dalam bentuk 

matematika. Berikut merupakan hasil tes tertulis 

dan petikan wawancara S6 untuk mengetahui 

strategi pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 93 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
melaksanakan strategi pemecahan masalah pada soal 

nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah langkah pemecahan masalah yang 

kamu lakukan sudah sesuai dengan 

informasi yang diketahui? 

S6 : Belum yakin  

P : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah 

pengerjaan? Jika iya, coba jelaskan! 
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S6 : Tidak karena ada yang salah  

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah yang 

dipilih. Subjek S6 sudah dapat menghubungkan 

informasi yang diperoleh dan jawaban yang 

diperolehnya. 

1.4.  Melihat kembali hasil yang diperoleh. 

Pada tahap melihat kembali hasil yang 

diperoleh akan dilihat bahwa siswa mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

diidentifikasi dan mengecek semua perhitungan 

yang dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

diberikan siswa.  

 

Gambar 4. 94 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
melihat kembali hasil yang diperoleh pada soal nomor 1 

Hasil wawancara 

P : Apakah kamu yakin dengan hasil dari 

rencana strategi pemecahan yang kamu 

pilih sudah tepat? 
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S6 : Tidak yakin, karena cara menghitungnya. 

P : Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah 

benar? 

S6 : Belum. 

P : Kenapa bisa salah atau kurang tepat, kira-

kira di langkah pemecahan masalah 

bagian mana yang salah dan seharusnya 

bagaimana? 

S6 : Tidak tahu bu. 

P : Simpulan apa yang kamu dapatkan dari 

permasalahan ini? 

S6 : Kesimpulannya     sama dengan 127 

batang korek api yang dibutuhkan. 

P : Adakah kendala saat mengerjakan nomor 

1? 

S6 : Ada, kendalanya saya bingung urutang 

atau penurunan rumus selanjutnya 

harusnya bagaimana. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 mampu 

mengecek kembali semua informasi yang telah 

teridentifikasi, mampu mengecek semua 

perhitungan dan mempu mempertimbangkan 

solusi yang logis. Namun Subjek S6 tidak yakin 

dengan jawaban yang telah diperolehnya.  
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Permasalah 2 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 95 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 2 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 2? 

S6 : Diketahui 100 korek api dan 51 segitiga  

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S6 : Apakah 100 korek api dapat disusun 

menjadi 51 segitiga. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 2? 

S6 : Ada, ngk tahu rumusnya. 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 sampai tahap 

memahami masalah. 

 

Permasalah 3 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 96 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 3 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 
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dari soal nomor 3? 

S6 : Diketahui suku pertama 91,  dan suku 

ketiga dikurangi -3. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S6 : Suku pertama barisan tersebut 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 3? 

S6 : Kendalanya sama kayak yang tadi 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu 

menyelesaikan soal nomor 3 sampai tahap 

memahami masalah. 

 

Permasalah 4 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 
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Gambar 4. 97 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 4 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 4? 

S6 : Diketahui apel hari ke-n memenuhi rumus 

          

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S6 : Jumlah apel yang dipetik selama tujuh 

hari pertama. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 4? 

S6 : Ada, alasannya sama kayak yang tadi 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu 

menyelesaikan soal nomor 4 sampai tahap 

memahami masalah. 
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Permasalah 5 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 98 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 
memahami masalah pada soal nomor 5 

Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 5? 

S6 : Diketahui stik merah 6 buah, stik hijau 24 

buah, stik hitam 150 buah 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S6 : Berapa stik biru yang diperlukan. 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 5? 

S6 : Ada bingung sama gambarnya 



210 
 

 
 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang diketahui dan 

yang ditanyakan. Subjek S6 hanya mampu mampu 

menyelesaikan soal nomor 5 sampai tahap 

memahami masalah. 

 

Permasalah 6 

1.1.  Memahami masalah. 

Pada langkah pemahaman masalah siswa 

mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dalam soal serta mengetahui 

dengan jelas maksud dari soal dan jawaban yang 

akan dicari. Berikut ini merupakan hasil tes 

tertulis dan petikan wawancara subjek S6. Untuk 

mengetahui kemampuan siswa memahami 

masalah dalam pemecahan masalah HOTS. 

 

Gambar 4. 99 Hasil tes tertulis subjek S6 pada tahap 

memahami masalah pada soal nomor 6 
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Hasil wawancara 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh 

dari soal nomor 6? 

S6 : - 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

S6 : Hitung berapa sisa stik warna hitam yang 

masih dimiliki anak tersebut 

P  : Adakah kendala saat mengerjakan soal 

nomor 6? 

S6 : Ada, ngk tau rumus terus waktunya 

terbatas. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S6 pada 

gambar dan kutipan wawancara, subjek S6 hanya 

mampu mengetahui dan memberikan informasi 

yang ada pada soal meliputi yang ditanyakan. 

Subjek S6 hanya mampu mampu melakukan soal 

nomor 6 sampai tahap memahami masalah.  

B Pembahasan  

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan 

selanjutnya akan dilakukan pembahasan dengan 

mengaitkan data yang diperoleh dengan pustaka yang 

sudah peneliti temukan. pada sub bab ini akan 

dipaparkan pembahasan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah HOTS siswa pada materi barisan 

dan deret aritmatika dan geometri siswa MAN Kendal 
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pada subjek yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan 

rendah.  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS Siswa 

dengan Self Efficacy Tinggi 

Pada tahapan memahami masalah subjek 

dengan self efficacy tinggi, mampu memahami 

masalah sehingga subjek mampu menyebutkan 

informasi yang diketahui dalam soal dengan tepat 

dan rinci baik secara tulisan maupun lisan. Subjek 

dengan self efficacy tinggi, mampu memahami 

maksud serta jawaban yang akan dicari. Sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki Self-Efficacy tinggi, maka 

subjek akan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah tinggi begitupun sebaliknya (Rosida 

Marasabessy, 2020). 

Subjek yang memiliki self efficacy tinggi, 

mampu merencanakan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah dengan memilih informasi 

yang tepat dan mampu menghubungkan antara 

informasi yang ada dalam soal, hal ini dikarenakan 

subjek mampu memahami masalah dengan baik. 

Subjek dengan self efficacy tinggi, juga mampu 

melaksanakan strategi yang telah dipilih dengan 
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baik walaupun pada salah satu subjek dengan self 

efficacy tinggi masih melakukan kesalahan dalam 

melakukan perhitungan serta mampu melihat 

kembali hasil yang diperoleh dan yakin dengan 

jawaban yang diperoleh baik pada soal dengan 

tingkat kognitif C4, C5 dan C6. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa subjek dengan 

self efficacy tinggi relatif memahami konteks soal, 

dapat memahami masalah, merencanakan 

pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah dengan benar dan lengkap, 

selalu memeriksa kembali langkah-langkah 

penyelesaian, dan menarik kesimpulan dengan baik 

dari permasalahan yang diselesaikan (Siwi dan 

Haerudi, 2019; Ulya dan Hadayah, 2016; Noviza, T., 

Hartoyo, A., & Yani, A., 2019). Subjek dengan self 

efficacy tinggi, juga mampu menemukan jawaban 

dari masalah yang diberikan dengan menggunakan 

caranya sendiri sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang 

dimiliki seseorang maka semakin tinggi juga 

kreativitasnya dalam pemecahan masalah 

matematika sehingga subjek dapat menciptakan 
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beragam solusi yang mungkin untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan (Hapy dan Nur, 2012) 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS Siswa 

Dengan Self Efficacy Sedang. 

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara, 

diperoleh bahwa pada tahap memahami masalah 

subjek dengan self efficacy sedang, mampu 

memahami masalah sehingga subjek mampu 

menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal 

dengan tepat dan rinci baik secara tulisan maupun 

lisan, namun subjek belum mampu memahami 

masalah pada level kognitif C6. Subjek dengan self 

efficacy sedang, mampu memahami maksud serta 

jawaban yang akan dicari. Subjek dengan self 

efficacy sedang, mampu memahami maksud serta 

jawaban yang akan dicari. Sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 

Self-Efficacy tinggi, maka subjek akan memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi begitupun 

sebaliknya (Rosida Marasabessy, 2020). 

Subjek yang memiliki self efficacy sedang, 

sudah mampu merencanakan strategi yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah dengan memilih 

informasi yang tepat dan mampu menghubungkan 
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antara informasi yang ada dalam soal pada tingkat 

kognitif C4 dan C5. Namun, terkadang subjek yang 

memiliki kemampuan self efficacy sedang masih 

salah dalam menghubungkan informasi yang ada 

dalam soal dan kebingungan dalam menentukan 

rumus yang akan digunakan. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang mengatakan bahwa siswa dengan 

self efficacy sedang, sudah mampu memahami 

masalah dengan baik, akan tetapi mengalami 

kesulitan untuk menghubungkan antara unsur-

unsur yang diketahui pada soal dengan rumus yang 

digunakan pada penyelesaian soal yang diujikan 

(Mukhtari, Yuliani dan Hendriana, 2019). 

Subjek dengan self efficacy sedang, juga 

mampu melaksanakan strategi yang telah dipilih 

dengan baik walaupun pada beberapa soal masih 

melakukan kesalahan dalam melakukan 

perhitungan yang mengakibatkan subjek dengan self 

efficacy sedang salah dalam menarik simpulan dan 

terkadang subjek dengan self efficacy sedang lupa 

menulis simpulan dari penyelesaian masalah yang 

diberikan. Sejalan dengan penelitian yang 

mengatakan bahwa siswa dengan self efficacy 

sedang mampu memahami masalah, mampu 
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merencanakan strategi pemecahan masalah, mampu 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

walaupun terkadang mengalami kekeliruan pada 

perhitungan dan cenderung belum optimal dalam 

memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang 

diperoleh (Ragil Yunitasari, Zaenuri :2020). 

Hasil penelitian terhadap subjek dengan self 

efficacy sedang, diperoleh bahwa subjek hanya 

dapat menyelesaikan masalah pada level kognitif C4 

dan C5. Subjek dengan self efficacy sedang dapat 

memahami masalah, merencanakan strategi, 

melaksanakan strategi pemecahan masalah 

walaupun terkadang subjek dengan self efficacy 

sedang,  mengalami kesulitan dalam merencanakan 

dan melaksanakan strategi penyelesaian masalah. 

Sementara untuk C6 subjek dengan self efficacy 

sedang, hanya mampu memahami masalah yang 

meliputi informasi yang ada pada soal.  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah HOTS Siswa 

Dengan Self Efficacy Rendah. 

Berdasarkan hasil tertulis dan kutipan 

wawancara yang telah dilakukan diperoleh bahwa 

pada tahap memahami masalah subjek dengan self 

efficacy rendah, mampu memahami masalah 



217 
 

 
 

sehingga subjek mampu menyebutkan  informasi 

yang ada pada soal dengan tepat, namun subjek 

belum mampu memahami masalah pada level 

kognitif C5 dan C6. Subjek dengan self efficacy 

rendah, mampu memahami maksud serta jawaban 

yang akan dicari untuk level kognitif C4, sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki self efficacy rendah 

cenderung cepat menyerah saat subjek sulit 

memecahkan masalah, dan ketika subjek 

mendapatkan informasi tentang sulitnya masalah 

tersebut maka subjek akan cenderung tidak 

memiliki keyakinan untuk dapat memecahkan 

masalah-masalah yang diberikan (Subaidi: 2016). 

Subjek yang memiliki self efficacy rendah, 

mampu merencanakan strategi yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dan 

mampu menghubungkan informasi yang diperoleh 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

level kognitif C4. Subjek dengan self efficacy rendah, 

terkadang masih salah dalam menghubungkan 

informasi dan kebingungan dalam menentukan 

rumus apa yang akan digunakan. Begitu juga pada 

tahap melaksanakan strategi pemecahan masalah, 
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subjek hanya mampu melaksanakan strategi 

pemecahan masalah pada soal dengan level kognitif 

C4 saja. Sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa siswa yang memiliki self efficacy rendah tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan yang sulit dan 

cenderung tidak dikerjakan, serta tidak mau 

berusaha mencari jawaban dari soal yang diberikan. 

Siswa yang memiliki self efficacy rendah juga 

cenderung berpikiran bahwa kemampuan 

matematika yang dimilikinya kurang, hal ini 

menyebabkan siswa mudah menyerah saat 

menghadapi permasalahan (Mardiana, dkk., 2018). 

Hasil terhadap penelitian subjek self efficacy 

rendah diperoleh bahwa subjek hanya mampu 

menyelesaikan masalah pada level kognitif C4. 

Subjek dengan self efficacy rendah dapat memahami 

masalah, merencanakan strategi dan melaksanakan 

strategi, untuk bagian memeriksa kembali hasil 

subjek dengan self efficacy rendah tidak 

mencantumkannya. Subjek dengan self efficacy 

rendah mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah pada level kognitif C5 dan C6 dan hanya 

mampu memahami masalah yang meliputi 

informasi yang ada pada soal. Sejalan dengan 
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penelitian yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

self efficacy yang dimiliki seseorang maka akan 

semakin tinggi juga kemampuan pemecahan 

masalahnya (Muhammad Glar Jatisunda, 2017). 

C Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti 

dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan 

yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang 

dapat diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 

datang untuk lebih menyempurnakan penelitiannya 

karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan 

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan penelitian, 

diantaranya: 

1. Keterbatasan Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini bertepatan pada bulan 

ramadhan sehingga waktu pembelajaran dikurangi 

dari biasanya, menjadikan waktu penelitian terbatas 

karena adanya pengurangan jam belajar mengajar. 

2. Keterbatasan Tenaga Pembantu 

Penelitian ini dilakukan seorang diri sehingga 

kekurangan tenaga untuk mendokumentasikan 

proses wawancara yang berlangsung. Ada beberapa 
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siswa yang tidak terdokumentasikan pada saat 

wawancara. 

Keterbatasan ini ditulis untuk menjelaskan bahwa 

penelitian yang dikerjakan oleh peneliti masih belum 

sempurna, terdapat kelemahan, kekurangan dan 

keterbatasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A Simpulan 

Berdasarkan uraian deskripsi data dan 

pembahasan  dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan 

rendah dalam memecahkan masalah matematika sangat 

berbeda.  

1. Siswa dengan kemampuan self efficacy tinggi 

mampu memecahkan masalah HOTS dengan baik. 

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi mampu 

menyebutkan apa yang diketahui sari soal 

menganalisis, mengevaluasi, mencipta. Siswa 

mampu memahami informasi dan konteks 

pertanyaan soal, dapat menentukan strategi untuk 

memecahkan masalah, mampu melaksanakan 

strategi yang sudah ditentukan untuk dapat 

melakukan perhitungan dengan benar, dan dapat 

menarik kesimpulan dengan baik dari permasalahan 

yang diselesaikan. Dalam pemecahan masalah HOTS 

siswa dengan self efficacy tinggi mampu 

memecahkan masalah HOTS pada level kognitif C4, 

C5, dan C6 dengan baik. 
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2. Siswa dengan kemampuan self efficacy sedang 

mampu memecahkan masalah HOTS cukup baik. 

Siswa yang memiliki self efficacy sedang, hanya 

mampu memecahkan masalah HOTS pada level 

kognitif C4 dan C5. Pada level kognitif C6, siswa 

hanya mampu melaksanakan tahap identifikasi 

masalah. Hasil penelitian terhadap siswa dengan self 

efficacy sedang, diperoleh bahwa siswa hanya dapat 

menyelesaikan masalah pada level kognitif C4 dan 

C5. Sementara untuk C6 siswa dengan self efficacy 

sedang hanya mampu memahami masalah. 

3. Siswa dengan kemampuan self efficacy rendah tidak 

mampu memecahkan masalah HOTS. siswa yang 

memiliki self efficacy rendah, hanya mampu 

memecahkan masalah HOTS pada level kognitif C4, 

pada level kognitif C5 dan C6 siswa dengan self 

efficacy rendah hanya mampu melaksanakan tahap 

mengidentifikasi masalah, siswa dengan self efficacy 

rendah belum mampu melanjutkan ke tahap 

selanjutnya. Hasil penelitian terhadap siswa dengan 

self efficacy rendah yaitu hanya mampu 

menyelesaikan masalah pada level kognitif C4 dan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

pada level kognitif C5 dan C6.  
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B Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian BAB IV tentang 

kemampuan siswa MAN Kendal dalam menyelesaikan 

soal-soal HOTS pada materi barisan deret aritmatika dan 

geometri dan kemampuan pemecahan masalah materi 

urut dengan tingkat self-efficacy, maka dapat diketahui 

implikasi baik secara teoritis maupun praktis sebagai 

berikut. : 

1. Implikasi Teoritis 

Siswa dalam melakukan pemecahan masalah 

HOTS memerlukan self efficacy (tingkat kepercayaan 

diri). Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 

siswa ini tidak hanya berguna dalam pemecahan 

masalah HOTS materi barisan dan deret aritmatika 

saja, namun bisa juga digunakan untuk pemecahan 

masalah HOTS dengan materi-materi lainnya, selain 

memiliki kemampuan pemecahan yang baik, terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah HOTS seperti gaya belajar, 

media pembelajaran yang digunakan, metakognisi 

siswa, kemampuan siswa berpikir secara kreatif dan 

kritis, literasi numerasi yang dimiliki siswa, dan 

masih banyak lagi. Oleh karena itu penting dilakukan 

penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 
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kemampuan pemecahan seperti kemampuan siswa 

memecahkan masalah matematika ditinjau 

berdasarkan self efficacy.  

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan penelitian jika siswa ingin 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

HOTS, maka siswa harus mampu memahami soal 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

mengerjakan soal yang bervariasi sehingga 

meningkatkan wawasan, pengalaman dan ide siswa. 

Siswa harus mampu menentukan strategi pemecahan 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah HOTS. 

Selanjutnya, siswa harus mampu melaksanakan 

strategi pemecahan yang dipilih sebelumnya yang 

dapat dilakukan dengan cara: siswa harus sering 

mengerjakan soal secara runtut dan teliti. Selanjutnya 

siswa harus mampu mengoreksi kembali jawaban 

yang diperoleh. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

siswa menuliskan kembali jawaban yang diperoleh, 

kemudian hasil yang diperoleh dibaca kembali untuk 

simpulan jawaban yang ditulis. 

Guru dapat berperan sebagai fasilitator yakni 

menjadi pembimbing, pengarah, ikut menyediakan 

soal HOTS dan mengoreksi jawaban yang diperoleh 
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siswa. Sekolah dapat mendukung guru dengan 

mengikutsertakan guru ke kegiatan seminar yang 

membahas  mengenai HOTS atau dari sekolah 

menyelenggarakan seminar dengan tema HOTS agar 

ilmu dan keterampilan guru dalam menyusun soal 

HOTS meningkat. 

C Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, dapat 

disampaikan beberapa saran berikut: 

1. Guru Matematika 

a. Guru dapat memberikan latihan-latihan soal 

permasalahan kontekstual pada pembelajaran 

matematika materi barisan deret aritmatika dan 

geometri sehingga mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, berpikir logis dan nantinya mampu 

menganalisis setiap permasalahan yang diberikan. 

b. Guru dapat memberikan latihan soal berorientasi 

HOTS daripada soal berorientasi LOTS. Hal ini 

dilakukan agar siswa terbiasa mengerjakan soal 

HOTS dan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah HOTS yang 

diberikan. 
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2. Siswa  

a. Siswa sebaiknya sering mengerjakan latihan-latihan 

soal HOST yang berbagai macam variasi yang 

berkaitan dengan materi barisan dan deret barisan 

geometri sehingga menumbuhkan ide yang beragam 

dalam melakukan pemecahan masalah HOTS. 

b. Siswa sebaiknya lebih teliti dalam mengerjakan soal 

HOTS dan mengakhiri kegiatan mengerjakan soal 

dengan mengecek kembali hasil yang diperoleh 

sehingga siswa dapat mengerjakan masalah HOTS 

dengan baik dan menemukan jawaban yang tepat. 

3. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk acuan 

penelitian lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan self efficacy siswa dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

HOTS ditinjau dari self efficacy yang dilihat dari 

berbagai aspek atau indikator. 
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Mean   ̅  
∑ 

 
 Standar Deviasi     √

∑ (    ̅)
  

   

 
 

 

Keterangan : 

 ̅ 

∑  

   

   

  

: nilai rata-rata 

: jumlah seluruh skor 

: skor siswa i 

: standar deviasi 

: banyak siswa 

      Untuk menentukan kelompok atas (tinggi) maka siswa 

dengan nilai lebih besar dari rata-rata ditambah standar 

deviasi atau sama dengan standar deviasi. Kelompok sedang, 

siswa dengan nilai kurang dari rata-rata ditambah standar 

deviasi serta lebih besar atau sama dengan rata-rata 

dikurangi standar deviasi. Kelompok bawah (rendah), siswa 

dengan nilai lebih kecil dari rata-rata ditambah standar 

deviasi atau sama dengan standar deviasi. 
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